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Analisis Faktor Yang Mempengaruhi LDR Perbankan Di Indonesia 
Tahun 1997-2011 




Abdul Hamid Paddu 
Indraswati Tri Abdi Reviane 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi LDR 
perbankan di Indonesia tahun 1997-2011 baik secara langsung maupun tidak 
langsung pada bank umum konvensional. Data penelitian yang digunakan 
merupakan data sekunder yang diperoleh dari Kantor Bank Indonesia Makassar 
atau www.bi.go.id, dan www.bps.co.id serta www.worldbank.org. Dengan 
menggunakan software Amos versi 5 hasil temuan penelitian menunjukkan 
bahwa secara langsung variable Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non 
Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan dan negative sedangkan suku 
bunga riil tidak berpengaruh signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR), 
secara tidak langsung melalui Non Performing Loan (NPL) variable Capital 
Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh signifikan sedangkan inflasi 
berpengaruh secara signifikan dan positif, dan suku bunga riil serta pendapatan 
per kapita berpengaruh signifikan dan negative terhadap Loan to Deposit Ratio 
(LDR). 
Kata Kunci : LDR, CAR, NPL, Inflasi, Suku Bunga Riil, Pendapatan Per Kapita 
This study aims to analyze the factors that affect the LDR in Indonesia in 1997-
2011, either directly or indirectly in conventional banks. The data used in this 
study is a secondary data obtained from the Office of Bank Indonesia Makassar 
or www.bi.go.id, and www.bps.co.id and www.worldbank.org. By using Amos 
software version 5 the research findings showed that the direct variable Capital 
Adequacy Ratio (CAR) and the Non-Performing Loan (NPL) have a significant 
effect and negative real interest rates, while no significant effect on Loan to 
Deposit Ratio (LDR), indirectly through the Non-Performing Loan (NPL) variable 
Capital Adequacy Ratio (CAR) had no significant effect, while inflation 
significantly and positively affected, and real interest rates as well as per capita 
income and a negative significant effect on Loan to Deposit Ratio (LDR). 
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1.1 Latar Belakang 
Krisis moneter yang dimulai pertengahan tahun 1997 berlanjut pada 
tahun 1998 yang terjadi di Indonesia karena banyak factor seperti kurs rupiah 
terhadap dollar melemah, tingginya inflasi, investasi menurun dan banyaknya 
pengangguran serta ketatnya likuiditas di pasar keuangan, utang luar negeri 
yang segera jatuh tempo dan terjadinya pergantian kepemimpinan berdampak 
pada sector perbankan karena ketidakpercayaan terhadap rupiah membuat 
ketidakpercayaan terhadap perbankan sehingga terjadi krisis perbankan. Tahun 
2008 kembali terjadi krisis keuangan yang dipicu oleh krisis kredit perumahan 
produk sekuritas dan bangkrutnya beberapa perusahaan besar di Amerika 
Serikat yang ikut mempengaruhi perekonomian di Indonesia, salah satunya 
adalah sektor industri perbankan, karena mengalami kesulitan likuiditas seiring 
dengan ketatnya likuiditas di pasar keuangan. 
Sektor industri ini juga merupakan sektor yang rentan terhadap risiko 
karena sektor ini berhubungan dengan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
dana yang disimpannya untuk masa yang akan datang, kelangkaan likuiditas 
menyebabkan penurunan kepercayaan disektor perusahaan dan rumah tangga 
terhadap kondisi perekonomian, bank merupakan badan usaha dimana kegiatan 
usahanya, yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kembali dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Republik 




dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Bank Umum merupakan salah satu jenis bank yang diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia No.10 Tahun 1998 tentang perbankan yaitu bank 
yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan 
prinsip syariah dan dalam kegiatanya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 
Berdasarkan definisi tersebut ada beberapa fungsi lain selain fungsi utamanya 
sebagai lembaga intermediasi yaitu, pertama agent of trust menunjukkan bahwa 
kegiatan intermediasi yang dilakukan perbankan berdasarkan asas kepercayaan. 
Kedua agent of development, bank sebagai lembaga keuangan mempunyai 
peran yang strategis sehingga pada aspek ini berfungsi untuk menjembatani 
semua kepentingan pelaku ekonomi dalam transaksi ekonomi yang dilakukan. 
Ketiga agent of service selain melaksanakan fungsi utamanya sebagai lembaga 
intermedisai, bank umum juga menawarkan jasa-jasa lain seperti transfer, jasa 
penagihan dan lain-lain (Latumaerissa, 2011). 
Dalam menjalankan fungsi-fungsinya sebuah bank membutuhkan dana. 
Oleh karena itu, setiap bank selalu berusaha untuk memperoleh dana yang 
optimal tetapi dengan cost of money yang wajar. Dana bank ini digolongkan, 
pertama Loanable Funds yaitu dana-dana yang selain digunakan untuk kredit 
juga digunakan sebagai secondary reserves dan surat-surat berharga, kedua 
Unloanable Funds, yaitu dana-dana yang semata-mata yang hanya dapat 
digunakan sebagai primary reserves, dan yang ketiga Equity Funds, yaitu dana-
dana yang dapat dialokasikan terhadap aktiva tetap, inventaris dan penyertaan. 
Dana Bank umum berasal dari dua sumber yaitu dana sendiri dan dana asing. 




seperti setoran modal/penjualan saham, pemupukan cadangan, laba yang 
ditahan, dan lain-lain, dana ini sifatnya tetap. Kedua, dana asing (dana ekstern) 
yaitu dana yang bersumber dari pihak ketiga seperti deposito, giro, call money, 
dan lain-lain. Dana ini sifatnya sementara atau harus dikembalikan (Hasibunan, 
2002). Adapun beberapa kegiatan bank umum konvensional sebagai berikut.  
Tabel 1.1 Perkembangan Asset, Kredit, DPK, dan Jumlah Bank Umum 
Konvensional di Indonesia Tahun 1997, 2002, 2007, 2011 
Tahun 
1997 2002 2007 2011 
Asset (triliun Rp) 839,9 1.112,2 1.996,5 3.652,8 
Kredit (triliun Rp) 444,9 371,1 1.002,0 2.117,6 
DPK  (triliun Rp) 400,3 970,4 1.510,8 2.688,4 
Jumlah Bank 222 141 130 120 
Sumber : Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
Berdasarkan tabel 1.1 perkembangan asset, kredit, dan dana pihak ketiga 
atau disingkat DPK bank umum konvensional yang ada di Indonesia 
memperlihatkan kondisi yang cukup baik, dimana selama periode tahun tersebut 
mengalami perkembangan yang meningkat dari tahun ke tahun, misalnya total 
asset tahun 1997 sebesar 839,9 (triliun Rp) menjadi 3.652,8 (triliun Rp) pada 
tahun 2011, total kredit sebesar 444,9 (triliun Rp) tahun 1997 menjadi 2.117,6 
(triliun Rp) di tahun 2011 dan begitupun pada tahun yang sama dana pihak 
ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank dari tahun 1997 sebesar 400,3 (triliun 
Rp) menjadi 2.688,4 (triliun Rp) pada tahun 2011 yang memproyeksikan kegiatan 
bank umum konvensional di Indonesia berjalan dengan baik, namun disisi lain 
jumlah bank selama periode tahun tersebut mengalami penurunan dari tahun 
2008 yaitu 124 bank menjadi 120 bank pada tahun 2011 meskipun terjadi 




menghimpun dana dan menyalurkan kembali dana seperti pemberian kredit 
menurun. 
Grafik 1.1 Perkembangan Asset, Kredit, dan Dana Pihak Ketiga Bank Umum 
       Konvensional di Indonesia Tahun 1997, 2002, 2007, 2011 
 
Sumber : Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
Sementara berdasarkan grafik 1.1 lebih jelas menggambarkan 
perkembangan asset, kredit, DPK bank umum konvensional di Indonesia 
mengalami trend yang meningkat dari tahun ke tahun, namun pada tahun 1997 
sampai tahun 2002 posisi kredit menurun tetapi setelah itu mengalami 
peningkatan hingga tahun 2011 sedangkan posisi DPK selama periode tahun 
tersebut mengalami tren yang meningkat begitupun pada total asset yang 
mengalami peningkatan pada periode tahun yang sama, tetapi secara umum 
kegiatan bank umum konvensional selama periode tahun tersebut mengalami 
perkembangan yang cukup baik. 
Di Indonesia pengaruh intermediasi bank, seperti tanpa saingan karena 
mendapat pengesahan Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1992 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Repulik Indonesia No.10 
























lembaga penghimpun dan penyalur dana didalam negeri. Dengan perannya yang 
besar, tak heran jika maju mundurnya perekonomian Indonesia sangat 
tergantung dengan efektivitas industri perbankan, membuat industri ini sangat 
fundamental. Loan to deposit Ratio (LDR) adalah salah satu rasio keuangan 
untuk melihat, mengukur efektifitas atau optimalnya fungsi intermediasi 
perbankan, yang diperoleh dari perbandingan antara jumlah kredit yang 
disalurkan dengan jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank, semakin 
besar persentase rasio ini maka bank dianggap semakin optimal dalam 
menjalankan fungsi intermediasinya. Jika mengacu pada Peraturan Bank 
Indonesia (PBI) Nomor 12/ 19 / PBI/2010, Loan to deposit Ratio (LDR) suatu 
bank dianggap baik apabila berada pada kisaran 78-100 % (Bank Indonesia, 
2010).  
Grafik 1.2 Rasio LDR Perbankan Negara-negara Asian 
 
Sumber : Asia Economic Monitor Dec 2011 atau www.adb.org 
Berdasarkan grafik 1.2 dari 14 negara yang ada, rasio LDR tertinggi 













tercacat pada bulan juli 2011 dan Negara Myanmar berada pada posisi terendah 
dengan perolehan 39,7 (%) tercatat pada bulan juni 2011. Jika dibandingkan 
dengan Negara-negara tersebut Indonesia berada pada posisi ke lima dengan 
perolehan sebesar 90,8 (%) tercatat pada bulan Agustus 2011.  
Bank sebagai lembaga kepercayaan/lembaga intermediasi masyarakat 
dan merupakan bagian dari sistem moneter mempunyai kedudukan strategis 
sebagai penunjang pembangunan ekonomi. Pengelolaan perbankan dituntut 
untuk senantiasa menjaga keseimbangan antara pemeliharaan tingkat likuiditas 
yang cukup dan rentabilitas bank yang tinggi serta pemenuhan kebutuhan modal. 
Sehingga semakin banyak dana yang dimiliki suatu bank, semakin besar peluang 
bagi bank tersebut untuk melakukan kegiatan-kegiatannya dalam mencapai 
tujuannya. 
Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah luput dari 
masalah kredit. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.7 Tahun 1992 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia No.10 
Tahun 1998 tentang perbankan, dimana memberikan kredit merupakan salah 
satu kegiatan usaha bank umum. Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama 
bank, oleh karena itu sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini 
besarnya kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank, kredit yang 
disalurkan kepada masyarakat memiliki arti penting baik bagi masyarakat 
maupun bagi bank itu sendiri, masyarakat yang membutuhkan dana segar 
memperoleh dana untuk modal usaha, bagi bank tersebut memperoleh 
pendapatan bunga, dan bagi perekonomian secara keseluruhan akan 
mengerakkan roda perekonomian (Kasmir, 2004). 
Adapun fungsi kredit bagi masyarakat, antara lain dapat menjadi 




memperluas lapangan kerja bagi masyarakat, memperlancar arus barang dan 
arus uang, meningkatkan produktivitas yang ada, meningkatkan kegairahan 
berusaha masyarakat, memperbesar modal kerja perusahaan. Sedangkan bagi 
bank sendiri tujuan penyaluran kredit, antara lain untuk memperoleh pendapatan 
bunga dari kredit, memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana yang ada, 
melaksanakan kegiatan operasional bank, memenuhi permintaan kredit dari 
masyarakat, menambah modal kerja perusahaan, memperlancar lalu lintas 
pembayaran dan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
(Hasibunan, 2002). 
Semakin besar jumlah kredit yang disalurkan, maka akan membawa 
konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh bank yang 
bersangkutan sehingga  Loan to deposit Ratio (LDR)  harus dijaga agar tetap 
sesuai dengan aturan atas batas toleransi yang berlaku, Loan to deposit Ratio 
(LDR) yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan hampir seluruh 
dananya (loan-up) atau menjadi tidak likuid (illiquid) sedangkan Loan to deposit 
Ratio (LDR) yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan 
kapasitas dana untuk dipinjamkan (Agus Sartono, 2001). 
Dalam suatu perusahaan yang menjadi faktor utama dan harus 
diperhatikan adalah modal, yang merupakan suatu faktor penting agar suatu 
perusahaan dapat melakukan kegiatanya termasuk juga bagi bank, dalam 
menyalurkan kredit kepada masyarakat juga memerlukan modal. Modal bank 
harus dapat digunakan untuk menjaga kemungkinan timbulnya risiko, 
diantaranya risiko yang timbul dari kredit itu sendiri. Untuk menanggulangi 
kemungkinan risiko yang terjadi maka suatu bank harus menyediakan 
penyediaan modal minimum. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 




(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari 
dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber 
diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman, dan sebagainya. Semakin tinggi 
nilai CAR mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai modal yang cukup baik 
dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-risiko yang 
ditimbulkan termasuk di dalamnya risiko kredit serta dengan modal yang besar 
maka suatu bank dapat menyalurkan kredit lebih banyak (Dendawijaya, 2003). 
Selain permodalan, perbankan pada umumnya tidak dapat dipisahkan 
dari yang namanya resiko kredit berupa tidak lancarnya dana kembali. 
Kemacetan fasilitas kredit disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor dari pihak 
perbankan dan faktor dari pihak nasabah. Kredit bermasalah atau Non 
Performing Loan (NPL) dapat diukur dari kolektibilitasnya, merupakan persentase 
jumlah kredit bermasalah (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet) 
terhadap total kredit yang dikeluarkan bank. Kredit bermasalah yang tinggi dapat 
menimbulkan keengganan bank untuk menyalurkan kredit karena harus 
membentuk cadangan penghapusan yang besar, sehingga mengurangi jumlah 
kredit yang diberikan oleh suatu bank (Dendawijaya, 2003). 
Kondisi perekonomian dapat mempengaruhi aktifitas perbankan. Salah 
satu indikator perekonomian adalah inflasi, dampak dari inflasi diantaranya 
menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, meningkatkan kecenderungan 
untuk belanja, melemahkan semangat untuk menabung, pengerukan tabungan 
dan penumpukan uang, permainan harga diatas standar kemampuan, 
penumpukan kekayaan dan investasi non produktif, distribusi barang relatif tidak 
stabil dan terkonsentrasi. Selain inflasi ada indicator lainya yaitu pendapatan per 
kapita atau pendapatan setiap penduduk dalam suatu Negara yang diperoleh 




suatu negara, dengan tingkat pendapatan yang tinggi akan mempengaruhi 
pendapatan masyarakat, selanjutnya pendapatan masyarakat yang tinggi 
tersebut akan memperbesar permintaan terhadap barang-barang dan jasa-jasa 
yang cenderung meningkatkan inflasi, kemudian menurunkan investasi dan 
perusahaan akan mengalami kesulitan dalam membayar kreditnya (Dornbus & 
Fischer, 1997). 
Suku bunga sebagai salah satu factor penting bagi bank dan nasabah 
baik itu dalam menyalurkan atau mengambil kredit ataupun menghimpun dan 
menabung di bank. Suku bunga bermacam-macam, namun ada suku bunga 
fundamental yang mencerminkan pinjaman sesungguhnya yaitu suku bunga riil 
dimana suku bunga ini sudah termasuk espektasi harga atau inflasi, sehigga 
insentif untuk meminjam dan memberi pinjaman atau insentif manabung dari 
pada mengkomsumsi biasanya dilakukan berdasarkan suku bunga ini (Mishkin, 
2008). 
Melihat peran bank begitu besar terhadap perekonomian suatu Negara 
maka bank umum konvensional dipilih untuk menjadi obyek penelitian, 
dikarenakan bank umum merupakan entitas ekonomi yang sangat rentan 
terhadap krisis ekonomi global utamanya bank umum konvensional. Selain itu 
bank umum konvensional mendominasi sistem finansial di Indonesia sehingga 
menarik perhatian bagi para investor, maupun masyarakat umum yang didukung 
oleh jumlah asset cukup besar yaitu 3.652.832 (Miliar Rp) dibandingkan jenis 







Tabel 1.2 Rasio Keuangan Bank Umum Konvensional Dan Variable Makro      
       Ekonomi Indonesia Periode Tahun 2008 – 2011 
 
TAHUN 2008 2009 2010 2011 
LDR (%) 74,6 72,9 75,2 78,8 
CAR (%) 16,8 17,4 17,2 16,1 
NPL (%) 3,2 3,3 2,6 2,2 
PDB/Kapita (Rp) 9,015,742.2 9,924,167.9 9,736,695.1 10,219,309.8 
INFLASI(%) 11,1 2,8 6,9 3,8 
SUKU BUNGA 
Riil (%) 
-3,9 5,7 4,8 3,7 
Sumber : www.bi.go.id, www.bps.go.id dan World Bank 
Berdasarkan tabel 1.2 bahwa rasio keuangan bank umum konvensional 
selama periode tersebut mengalami tren yang fluktuatif tetapi pada rasio LDR 
cenderung meningkat tahun 2008 sebesar 74,6 % menjadi 78,8 % pada tahun 
2011, begitupun pada rasio CAR tetapi kecenderungannya menurun tahun 2008 
sebesar 16,8 % menjadi 16,1 % tahun 2011, walaupun berfluktuatif rasio NPL 
cenderung menurun tahun 2008 sebesar 3,2 % menjadi 2,2 % pada tahun 2011. 
Sedangkan pada variable makro ekonomi sedikit berbeda, pada PDB per kapita 
mengalami perkembangan yang baik karena meningkat dari tahun ke tahun 
selama periode tersebut tetapi pada inflasi memperlihatkan perkembangan yang 
sangat fluktuatif yang tercermin pada tahun 2008 sebesar 11.1 % dan pada 
tahun berikutnya langsung turun hingga 2,8 % dan mengalami peningkatan lagi 
pada tahun 2010 yaitu sebesar 6,9 % dan suku bunga riil memperlihatkan 
perkembangan yang fluktuatif bahkan pada tahun 2008 terjadi penurunan 
sebesar -3,9 % yang diindikasikan sebagai akibat krisis yang terjadi di Amerika 
Serikat pada tahun tersebut. 
Rasio dan variable makro ekonomi pada periode tahun tersebut secara 
umum mengalami perkembangan yang berfluktuatif meskipun kenaikannya tidak 




deposit Ratio (LDR) yang mencerminkan fungsi intermediasi perbankan berhasil 
mencapai standar yaitu 78,8 % dari standar yang telah ditentukan oleh Bank 
Indonesia yaitu antara 78-100 % sehingga dalam kaitan dengan penjelasan 
diatas maka menarik dan dirasa penting bagi penulis untuk menulis sebuah 
penelitian yang berjudul “ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI LDR 
PERBANKAN DI INDONESIA TAHUN 1997-2011” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 
masalah pokok yaitu : 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) baik secara langsung dan 
tidak langsung melalui Non Performing Loan (NPL) berpengaruh 
signifikan terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank umum 
konvensional di Indonesia periode tahun 1997-2011? 
2. Apakah pendapatan per kapita dan Inflasi secara tidak langsung 
melalui Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap 
Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank umum konvensional di 
Indonesia periode tahun 1997-2011?  
3. Apakah suku bunga riil baik secara langsung dan tidak langsung 
melalui Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap 
Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank umum konvensional di 
Indonesia periode tahun 1997-2011? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio 




Performing Loan (NPL) terhadap Loan to deposit Ratio (LDR) pada 
bank umum konvensional di Indonesia periode tahun 1997-2011. 
2. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh pendapatan per kapita 
dan Inflasi secara tidak langsung melalui Non Performing Loan (NPL) 
terhadap Loan to deposit Ratio (LDR) pada bank umum konvensional 
di Indonesia periode tahun 1997-2011. 
3. Untuk mengukur dan menganalisis pengaruh suku bunga riil baik 
secara langsung dan tidak langsung melalui Non Performing Loan 
(NPL) terhadap Loan to deposit Ratio (LDR) pada bank umum 
konvensional di Indonesia periode tahun 1997-2011. 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 
1. Bagi penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan salah satu referensi yang bermanfaat 
untuk riset perbankan selanjutnya dan menambah pengetahuan 
tentang persoalan yang terjadi di perbankan khususnya bank umum 
konvensional yang ada di Indonesia.  
2. Bagi pihak yang berkepentingan  
Bagi internal bank, membantu mengevaluasi hasil operasi perusahaan 
dalam mengambil keputusan sehubungan dengan intermediasi bank. 
Untuk Bank Indonesia menjadi referensi dalam mengawasi, 
mengontrol perbankan khususnya intermediasi bank umum 
konvensional. Bagi kalangan akademis hasil penelitian ini akan 
menambah bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 





3. Bagi masyarakat  
Memberikan informasi mengenai kondisi perbankan nasional, 



















2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Perdebatan Konsep Tentang Perbankan  
Perbankan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Perbankan Indonesia dalam menjalankan 
fungsinya berasaskan demokrasi ekonomi dan menggunakan prinsip kehati-
hatian, fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan 
penyalur dana masyarakat serta bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan 
pembangunan nasional dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan 
stabilitas nasional, ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak, namun 
yang dimaksud bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat banyak (Bank Indonesia, 2011). 
Menurut G. M. Verryn Stuart (Hasibunan, 2007). Bank is a company 
who satisfied other people by giving a credit with the money they accept as a 
gamble to the other, eventhough they should supply the new money. (Bank 
adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain, 
dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain, 
sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru kertas atau logam). 
Selanjutnya menurut Dr. B. N. Ajuha (Hasibunan, 2007) Bank 




profitable to those who can use it productively for the society as whole. Bank 
provided which channel to invest without any risk and at a good rate of 
interest. (Bank menyalurkan modal dari mereka yang tidak dapat 
menggunakan secara menguntungkan kepada mereka yang dapat 
membuatnya lebih produktif untuk keuntungan masyarakat. Bank juga berarti 
saluran untuk menginvestasikan tabungan secara aman dan dengan tingkat 
bunga yang menarik). 
Menurut Drs. H. Malayu S.P. Hasibunan sendiri dalam bukunya 
Dasar-dasar perbankan tahun 2007, Bank adalah lembaga keuangan berarti 
bank adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk asset 
keuangan (financial assets) serta bermotifkan profit dan juga sosial, jadi 
bukan hanya mencari keuntungan saja. Namun pendapat lain mengatakan 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2007). 
Namun definisi  yang lain tentang bank dapat dikelompokkan menjadi 
tiga yaitu : Pertama, bank dilihat sebagai penerima kredit. Dalam pengertian 
pertama ini bank menerima uang serta dana-dana lainnya dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan/tabungan, deposito, dan giro. Pengertian pertama ini 
mencerminkan bahwa bank melaksanakan operasi perkreditan secara pasif 
dengan menghimpun uang dari pihak ketiga. Kedua, bank dilihat sebagai 
pemberi kredit, ini artinya bahwa bank melaksanakan operasi perkreditan 
secara aktif. Ketiga, bank dilihat sebagai pemberi kredit bagi masyartakat 
melalui sumber yang berasal dari modal sendiri, simpanan/tabungan 




Berdasarkan jenisnya bank terdiri dari bank umum dan bank 
perkreditan rakyat. Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan 
usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang di 
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, 
sedangkan bank perkreditan rakyat adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah 
yang dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran 
(Bank Indonesia, 2011). 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang didalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang 
diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh  jasa 
perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dilakukan di 
seluruh wilayah Indonesia bahkan keluar negeri dan bank umum juga disebut 
bank komersil, sedangkan bank perkreditan rakyat adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatanya tidak memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Artinya jasa- jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh 
lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum 
(Kasmir, 2012). 
Menurut Subagio, dkk bank umum adalah badan usaha yang kegiatan 
utamanya menerima simpanan dari masyakat dan atau pihak lainnya, 
kemudian mengalokasikannya kembali untuk memperoleh keuntungan serta 
menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran, sedangkan menurut 




bidang kepercayaan yang menghubungkan debitur dan kreditur dana 
(Latumaerissa, 2011). 
Bank umum berdasarkan kepemilikannya dikelompokkan menjadi 
beberapa antra lain, bank milik Negara atau pemerintah yaitu bank yang akte 
pendirian atau modal bank sepenuhnya milik pemerintah Indonesia, sehingga 
keuntungan bank dimiliki oleh pemerintah  juga (Kasmir, 2012). Serta bank 
yang seluruh modalnya berasal dari kekayaan Negara yang dipisahkan dan 
pendiriannya di bawah UU tersendiri (Latumaerissa, 2011). Bank milik swasta 
nasional adalah bank didirikan dalam hukum perseroan terbatas, dimana 
seluruh sahamnya dimiliki oleh WNI dan atau badan-badan hukum di 
Indonesia (Latumaerissa, 2011). Serta bank yang seluruh atau sebagian 
besar sahamnya dimiliki swasta nasional, kemudian akte pendiriannya pun 
didirikan oleh swasta, begitu pula dengan pembagian keuntungannya untuk 
keuntungan swasta pula (Kasmir, 2012). Bank asing adalah bank yang 
didirikan dalam bentuk cabang bank yang sudah ada diluar negeri atau dalam 
bentuk campuran antara bank asing dan bank nasional yang ada di Indonesia 
(Laitumaerissa, 2011). Serta merupakan cabang dari bank yang ada di luar 
negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing dan kepemilkannya 
pun jelas dimiliki oleh pihak asing (luar negeri) (Kasmir, 2012). Bank 
pembangunan daerah adalah bank pendirianya berdasarkan peraturan 
daerah provinsi dan sebagian besar sahamnya dimiliki oleh pemrintah kota 
dan pemerintah kabupaten di wilayah yang bersangkutan dan modalnya 
merupakan harta kekayaan pemerintah daerah yang terpisahkan. Dan yang 
terakhir bank campuran yaitu bank yang sebagian sahamnya dimiliki oleh 




Dari segi kemampuanya melayani masyarakat, bank umum dapat 
dibagi kedalam dua jenis yang berdasarkan kedudukan atau status bank 
tersebut, menunjukkan kemampuan bank tersebut dalam melayani 
masyarakat dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas pelayanannya 
antara lain, bank devisa yang merupakan bank yang dapat melaksanakan 
transaksi luar negeri atau berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan, misalnya transfer keluar negeri, travellers cheque, pembayaran 
letter of credit dan transaksi lainnya. Bank non devisa merupakan bank yang 
belum mempunyai izin untuk melakukan transaksi sebagai bank devisa, jadi 
bank non devisa merupakan kebalikan daripada bank devisa dimana 
transaksi yang dilakukan masih dalam batas negara  (Kasmir, 2012). 
Bank devisa merupakan bank yang mempunyai hak dan kewenangan 
yang diberikan oleh bank Indonesia untuk melakukan transaksi valuta asing 
dan lalu lintas devisa serta hubungan koresponden dengan bank asing di luar 
negeri, sedangkan bank non devisa merupakan bank yang dalam 
operasionalnya hanya melakukan transaksi di dalam negeri, tidak melakukan 
transaksi valuta asing, dan tidak melakukan hubungan dengan bank asing di 
luar negeri (Laitumaerissa, 2011). 
2.1.2 Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Bank sebagai lembaga keuangan yang mempunyai fungsi utama 
sebagai lembaga intermediasi yaitu menghubungkan pihak yang kelebihan 
dana atau surplus dana dengan pihak yang memerlukan dana atau deficit 
dana dan untuk mengukur fungsi intermediasinya digunakan rasio Loan to 
Deposit Ratio (LDR) yang merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang 
diberikan bank terhadap dana yang diterima atau yang berhasil dihimpun 




satu penilaian likuiditas bank. LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan 
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan nasabah 
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Jadi, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah dapat mengimbangi 
kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan nasabah yang ingin 
menarik uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. 
Semakin tinggi rasio tersebut mngindikasikan semakin baik kemampuan bank 
yang bersangkutan. Hal ini disebabkan jumlah dana yang diperlukan untuk 
membiayai kredit menjadi semakin besar (Dendawijaya, 2009). 
Loan to   Deposit Ratio (LDR) sebagai salah satu ukuran untuk 
melihat fungsi intermediasi perbankan dan LDR digunakan sebagai ukuran 
kinerja keuangan karena LDR mengukur efektivitas perbankan dalam 
penyaluran kredit melalui dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat. LDR 
melihat seberapa total kredit terhadap total dana pihak ketiga yang disalurkan 
dalam bentuk kredit. (Riyadi, 2004). 
Sedangkan menurut (Kasmir, 2007) Loan to Deposit Ratio merupakan 
rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 
dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. 
Tingginya rasio LDR ini di satu sisi menunjukkan pendapatan bank yang 
semakin besar tetapi menyebabkan suatu bank menjadi tidak likuid dan 
memberikan konsekuensi meningkatnya risiko yang harus ditanggung oleh 
bank berupa meningkatnya jumlah Non Performing Loan atau Credit Risk 
yang mengakibatkan bank mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana 
yang telah dititipkan oleh nasabah  karena kredit yang disalurkan mengalami 




Namun, disisi lain  rendahnya rasio LDR walaupun menunjukkan 
tingkat likuiditas yang semakin tinggi tetapi menyebabkan bank memiliki 
banyak dana menganggur (idle fund) yang apabila tidak dimanfaatkan dapat 
menghilangkan kesempatan bank untuk memperoleh pendapatan sebesar-
besarnya, dan menunjukkan bahwa fungsi utama bank sebagai financial 
intermediary tidak berjalan. Oleh karena itu Bank Indonesia menetapkan 
batas toleransi untuk LDR yaitu 78%-100%, rasio ini juga merupakan 
indikator kerawanan dan kemampuan suatu bank, bank sebagai lembaga 
intermediasi atau lembaga kepercayaan dan sebagai indikator pengukur 
fungsi intermediasi perbankan (Bank Indonesia, 2010). 
Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi LDR sebagai berikut. 
Bank merupakan suatu lembaga kepercayaan masyarakat, sehingga menjadi 
suatu kewajiban bagi bank untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat, 
dimana dapat ditempuh dengan memelihara tingkat likuiditas guna memenuhi 
kewajibannya kepada pihak penghimpun dana untuk operasional bank yang 
berasal dari masyarakat luas dan juga dari pemegang saham bank atas dana 
yang dihimpun dari masyarakat (Giro, Tabungan, Deposito berjangka) 
maupun pihak lainnya, maka bank akan mengeluarkan biaya dana 
sedangkan dana yang berasal dari pemegang saham bank tidak perlu 
mengeluarkan biaya dana. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam 
menghimpun dana perlu dipertimbangkan resiko keseimbangan antara 
penyaluran kredit dan dana dari pihak ketiga (LDR) diantaranya, resiko 
kecukupan modal, resiko kredit, resiko suku bunga (Nasiruddin, 2005). 
Untuk memelihara tingkat likuiditas agar dapat memenuhi 
kewajibannya kepada semua pihak diterapkan dengan tiga teori yakni 




bank akan dapat terjamin apabila aktiva produktif bank diwujudkan dalam 
bentuk kredit jangka pendek yang bersifat self liquidating. Asset shiftability 
Theory yaitu likuiditas akan dapat dipelihara apabila asset bank dapat 
dengan cepat dirubah dalam bentuk asset lain yang lebih liquid sesuai 
dengan kebutuhan bank, seperti surat berharga.  Doctrine of Anticipated 
inconme theory yaitu likuiditas dapat dipelihara meskipun bank menyalurkan 
kredit jangka panjang, apabila pembayaran pokok dan bunga pinjaman 
direncanakan dengan baik dan betul-betul disesuaikan dengan pendapatan 
dari debiturnya. 
2.1.3 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) atau sering disebut rasio permodalan 
merupakan modal dasar yang harus dipenuhi oleh bank, faktor utama yang 
cukup mempengaruhi jumlah modal bank adalah jumlah modal minimum 
yang ditentukan oleh penguasa moneter yang biasanya merupakan 
wewenang bank sentral. Lembaga ini memiliki tanggung jawab dan 
menyamakan sistem perbankan secara keseluruhan dengan menerapkan 
ketentuan-ketentuan antara lain ketentuan permodalan, likuiditas wajib dan 
ketentuan lain yang bersifat prudensial (Siamat, 2003). 
Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan seberapa besar modal 
bank telah memadai untuk menunjang kebutuhannya dan dasar untuk menilai 
prospek kelanjutan usaha bank bersangkutan. Semakin tinggi Capital 
Adequacy Ratio (CAR), menunjukkan kinerja bank dalam memberikan kredit 
yang semakin baik sehingga meningkatkan kesehatan bank dan proses 
menyalurkan dana kepada masyarakat serta penghimpunan dana berjalan 
efektif. Fungsi modal bank salah satunya yakni untuk memenuhi kebutuhan 




menyalurkan kreditnya. Bila tingkat kecukupan modal bank baik, maka 
masyarakat akan tertarik untuk mengambil kredit, dan pihak bank akan cukup 
mempunyai dana cadangan bila sewaktu-waktu terjadi kredit macet sehingga 
bank yang memiliki CAR yang tinggi maka kreditnya juga banyak (Siamat, 
2003). 
Bank Indonesia menetapkan CAR yaitu kewajiban penyediaan modal 
minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu 
proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Dari 
berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa rasio kecukupan modal 
minimum yang harus ada pada setiap bank sebagai pengembangan usaha 
dan penampung risiko kerugian usaha bank, rasio ini merupakan pembagian 
dari modal (primary capital dan secondary capital) dengan total Aktiva 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, 
bank yang dinyatakan termasuk sebagai bank yang sehat harus memiliki 
CAR paling sedikit sebesar 8%. Hal ini didasarkan kepada ketentuan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia sebagai standar tingkat kesehatan bank 
untuk permodalan (Bank Indonesia, 2001). 
2.1.4 Non Performing Loan (NPL) 
Bank yang berfungsi untuk menyalurkan dana yang sudah dihimpun 
dari masyarakat dalam bentuk kredit sehingga pada penyaluran kredit, bank 
mempunyai harapan agar kredit tersebut mempunyai resiko yang minimal 
dalam artian dapat dikembalikan sepenuhnya tepat pada waktunya dan tidak 
menjadi kredit yang bermasalah. Namun pada kenyataanya bila bank gagal 
dalam mengelolah resiko tersebut dalam  hubungan dengan perkreditan bank 




Kredit bermasalah adalah  salah satu dari resiko pembayaran, 
khususnya apabila sumber pembayaran yang diharapkan tidak cukup 
tersedia untuk membayar utang. Pada kesempatan lain kredit bermasalah 
terjadi akibat kegagalan pembayaran kembali dari kesepakatan yang 
dihasilkan sehingga tertundanya penerimaan yang berpotensi munculnya 
kerugian. Kredit yang bermasalah adalah dengan kolektibilitas macet 
ditambah dengan kredit-kredit yang memiliki kolektibilitas diragukan yang 
berpotensi menjadi macet (Asrof, 1994). 
Menurut Mahmoeddin (2002), pengertian kredit bermasalah dalam 
dua konsep yang berbeda yang pertama, pengertian menurut konsep 
perbankan yaitu kredit yang berada dalam klasifikasi diragukan dan macet 
(Non Perporming Loans). Bank yang konservatif memandang  kredit yang 
diberikanya sebagai asset yang beresiko (Risk Asset) dan karenanya bank 
harus mengelola resiko yang melekat pada proses pemberian pinjaman dan 
bilamana Risk Management ini tidak ada maka kredit menjadi masalah. 
Kedua pengertian  menurut konsep akuntansi yaitu pemberian  kredit yang 
beresiko yang tinggi, sehingga memaksa bank harus menyisihkan sebagian 
keuntungannya guna menghadapi resiko kegagalan pengembalian kredit. 
Rasio keuangan yang digunakan sebagai proksi terhadap nilai suatu 
risiko kredit adalah Non Performing Loan (NPL). Non Performing Loan (NPL) 
menunjukkan kemampuan bank mengelola kredit bermasalah yang diberikan 
oleh bank yang bersangkutan, Non Performing Loan (NPL) diukur dari rasio 
perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan  
(Bank Indonesia, 2001). 
Non Performing loan (NPL) menunjukkan bahwa kemampuan 




bank. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, 
diragukan dan macet. Risiko kredit yaitu risiko yang timbul apabila peminjam 
tidak dapat mengembalikan dana yang dipinjam dan bunga yang harus 
dibayarnya ( Riyadi, 2004). 
Secara umum ada tiga faktor yang menyebabkan terjadinya kredit 
bermasalah atau NPL, yaitu: 
Faktor Intern-Bank 
Account Officer dan Credit Analyst yang bertugas mengelola kredit 
dinilai tidak mampu dan adanya tekanan dari pihak ketiga untuk meloloskan 
permohonan kredit debitur (Sutojo, 2000). Kelemahan dalam analisa kredit 
(Mahmoeddin, 2002). 
Bank terlalu agresif menyalurkan kredit karena besarnya dana 
simpanan  pihak ketiga yang berhasil dihimpun dalam waktku singkat 
sehingga bank membutuhkan biaya dana (pendapatan bunga kredit) cukup 
besar guna menutup beban bunga simpanan pihak ketiga tersebut. Strategi 
penyaluran yang demikian cepat lambat laun dapat menurunkan kualitas 
kredit itu sendiri (Sutojo, 2000). 
Lemahnya sistem pengawasan mutu kredit dan kreditas debitur. Bank 
baru dapat mengindikasikan turunnya kinerja debitur setelah debitur tidak 
dapat memenuhi kewajibannya tepat waktu (Sutojo, 2000). Kelemahan 
supervisi kredit dan kecerobohan petugas bank (Mahmoeddin, 2002). 
Adanya over kredit atau under financing, manipulasi data, buruknya 
perencanaan financial atas aktiva tetap atau modal kerja (Suhardjono, 2003). 
Tetapi yang banyak terjadi dalam keadaan kredit macet, baik karena kredit 
telah disalah gunakan oleh debitur karena usaha debitur mengalami 




enforcement yang disediakan oleh hukum sangat tidak memadai guna 
memberikan perlindungan kepada bank dalam rangka pengembalian kredit 
itu. Begitu tidak memadainya sarana-sarana contract enforcement yang 
disediakan oleh hukum untuk dapat melindungi kepentingan bank, seringkali 
membuat bank tidak berdaya sama sekali (Tangkilisan, 2003) 
Faktor Ketidak Layakan Debitur 
Menurut Sutojo (2000) ada tiga sebab utama kredit bermasalah badan 
usaha yaitu salah urus (mismanagement), kurangnya pengetahuan dan 
pengalaman pemilik  dalam bidang usaha bisnis dimana mereka beroperasi, 
dan penipuan (fraud). Menurutnya, mismanagement paling besar 
pengaruhnya terhadap kemerosotan mutu kredit. 
Sedangkan Suhardjono (2003) membagi penyebab kredit bermasalah 
dalam  tiga kelompok. Pertama faktor keuangan seperti hutang yang 
meningkat tajam dan tidak seimbang dengan peningkatan asset, menurutnya 
penjualan dan peningkatan biaya-biaya, tagihan  terkonsentrasi pada pihak 
tertentu, dll. Kedua faktor management seperti kegagalan dalam 
perencanaan dan pengembangan bisnis, tidak ada kaderisasi atau serta job 
description yang jelas, penyalahgunaan kredit dan pelanggaran perjanjian 
atau klausula kredit, dll. Ketiga faktor operasional seperti menurunya 
hubungan dengan mitra usaha, sistem operasional tidak efisien, distribusi 
pemasaran terganggu, dll. Serta menurut Tangkilisan (2003) bahwa 
pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh debitur 
menjadi penyebab kredit bermasalah pada sector perbankan. 
Faktor Ekstern Bank dan Debitur 
Menurunnya kondisi ekonomi dan moneter negara atau sektor  usaha. 




penjualan baran dan jasa yang dihasilkan. Selanjutnya profitabilitas dan 
likuiditas keuangan menurun, sehingga kemampuan membayar pinjaman 
terpengaruhi (Sutojo, 2008). 
Menurut Putong (2002) pada saat perekonomian dalam kondisi stabil 
maka konsumsi masyarakat juga stabil sehingga tabungan akan stabil 
(sesuai teori Keynes). Akan tetapi manakala perekonomian mengalami krisis, 
maka biasanya tabungan masyarakat akan menjadi randah dan konsumsi 
akan menjadi tinggi karena kurangnya kepercayaan pada lembaga  
perbankan dan semakin mahalnya dan langkanya barang-barang kebutuhan. 
2.1.5 Pendapatan Per Kapita 
Konsep produk domestik bruto (PDB) adalah salah satu konsep 
perhitungan akan pendapatan nasional yang paling penting jika dibandingkan 
dengan konsep perhitungan pendapatan naional lainnya. Produk domestik 
bruto dapat diartikan sebagai nilai barang-barang dan jasa-jasa yang 
diproduksian di dalam negara dalam satu tahun tertentu (Sukirno, 2004). 
Produk domestik bruto atau Gross Domestic Product (GDP) adalah 
nilai pasar keluaran total sebuah Negara. Itu adalah nilai pasar semua barang 
jadi dan jasa akhir yang diproduksi yang berlokasi didalam sebuah Negara 
dan untuk menghitungnya ada dua cara. Pertama dengan menjumlahkan 
pengeluaran untuk mendapatkan semua barang akhir selama satu periode 
tertentu yang disebut dengan pendekatan pengeluaran. Kedua dengan 
menjumlahkan pendapatan seperti gaji, sewa. bunga, dan laba yang diterima 
oleh semua faktor produksi yang digunakan untuk memproduksi barang-
barang akhir yang disebut pendekatan pendapatan sedangkan pendapatan 
perkapita atau yang biasa disebut GDP perkapita adalah GDP suatu Negara 




tentang kesejahteraan orang secara rata-rata dibandingkan GDP secara total 
(Case Karl E dan Fair Ray C, 2004). 
Produk domestik bruto (PDB) dapat menggambarkan pendapatan 
nasional suatu Negara, dengan tingkat pendapatan nasional yang tinggi akan 
mempengaruhi pendapatan masyarakat, dana selanjutnya pendapatan 
masyarakat yang tinggi tersebut akan memperbesar permintaan terhadapa 
barang-barang dan jasa-jasa. Maka keuntungan perusahaan akan bertambah 
tinggi dan ini akan mendorong dilakukannya lebih banyak investasi dan 
Produk domestik bruto (PDB)  merefleksikan  pedapatan perkapita suatu 
Negara, di lihat pada Produk domestik bruto (PDB)  per kapita (Sukirno, 
2004). 
2.1.6 Inflasi 
Secara umum inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan tingkat harga 
barang dan jasa secara umum dan terus menerus selama waktu tertentu. 
Dalam hal ini merupakan sebuah proses kenaikan harga barang-barang 
umum secara terus menerus, ini tidak berarti bahwa harga-harga berbagai 
macam barang itu naik dengan persentase yang sama, mungkin dapat terjadi 
kenaikan tersebut tidak bersamaan yang terpenting terdapat kenaikan harga 
barang umum secara terus menerus selama suatu periode tertentu. Kenaikan 
yang terjadi hanya sekali saja (meskipun dengan persentase yang cukup 
besar) bukanlah merupakan inflasi (Samuelson & Nordhaus, 2004). 
Ada tiga komponen yang harus dipenuhi agar dapat dikatakan telah 
terjadi inflasi, kenaikan harga,harga suatu komoditas dikatakan naik jika 
menjadi lebih tinggi darpada harga periode sebelumnya. Bersifat umum, 
kenaikan harga suatu komoditas belum dapat dikatakan inflasi jika kenaikan 




menerus,kenaikan harga yang bersifat umum juga belum akan memunculkan 
inflasi, jika terjadi sesaat, karena itu perhitungan inflasi dilakukan dalam 
rentang waktu minimal bulanan (Dornbus & Fischer, 1997). 
Kondisi inflasi menurut Samuelson & Nordhaus (2004), berdasarkan 
sifatnya inflasi dibagi menjadi tiga bagian yaitu pertama merayap (Creeping 
Inflation), Laju inflasi yang rendah (kurang dari 10% pertahun), kenaikan 
harga berjalan lambat dengan persentase yang kecil serta dalam jangka 
waktu yang relatif lama. Inflasi menengah (Galloping Inflation),ditandai 
dengan kenaikan harga yang cukup besar dan kadang-kadang berjalan 
dalam waktu yang relatif pendek serta mempunyai sifat akselerasi yang 
artinya harga-harga minggu/bulan ini lebih tinggi dari minggu/bulan lalu dan 
seterusnya. Inflasi Tinggi (Hyper Inflation), inflasi yang paling parah dengan 
dtandai dengan kenaikan harga sampai 5 atau 6 kali dan nilai uang merosot 
dengan tajam. Biasanya keadaan ini timbul apabila pemerintah mengalami 
defisit anggaran belanja. 
Menurut Dornbus & Fischer (1997). dampak dari inflasi yaitu, 
menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, melemahkan semangat untuk 
menabung, meningkatkan kecenderungan untuk belanja, pengerukan 
tabungan dan penumpukan uang, permainan harga diatas standart 
kemampuan, penumpukan kekayaan dan investasi non produktif, distribusi 
barang relatif tidak stabil dan terkonsentrasi. 
2.1.7 Suku Bunga Riil 
Bunga yang dimaksudkan adalah pembayaran yang dilakukan untuk 
penggunaan uang. Suku bunga adalah jumlah bunga yang dibayarkan per 
unit waktu yang disebut sebagai persentase dari jumlah yang dipinjamkan. 




kesempatan untuk mendapatkan uang. Biaya peminjaman uang diukur dalam 
dollar per tahun per dollar yang dipinjam adalah suku bunga (Samuelson & 
Nordhaus, 2004). 
Suku bunga merupakan salah satu variable yang paling banyak 
diamati dalam perekonomian hampir setiap hari pergerakannya dilaporkan 
disurat kabar, hal ini disebabkan oleh suku bunga langsung yang 
mempengaruhi kehidupan kita dan mempunyai konsekuensi penting bagi 
kesehatan perekonomian suku bunga mempengaruhi keputusan pribadi, 
seperti memutuskan untuk dikonsumsi atau ditabung, akan membeli rumah 
atau tidak, atau memutuskan membeli obligasi atau menaruh dana dalam 
tabungan. Suku bunga juga mempengaruhi ekonomi usaha atau bisnis dan 
rumah tangga, separti memutuskan menggunakan dananya untuk 
berinvestasi dalam bentuk peralatan baru untuk pabrik atau untuk disimpan di 
bank (Mishkin, 2008). 
Suku bunga adalah bunga atau sewa yang dibayarkan per unit waktu 
dengan kata lain masyarakat harus membayar peluang untuk meminjam 
uang. Namun kaun klasik mendefinisikan suku bunga sebagai harga dari 
penggunaan dana yang tersedia untuk dipinjamkan (Samuelson & Nordhaus, 
2004). 
Menurut kaum  klasik, suku bunga menetukan besarnya tabungan 
maupun investasi yang akan di lakukan dalam perekonomian yang 
menyebabkan tabungan  tercipta pada penggunaan tenaga kerja penuh akan 
selalu sama yang dilakukan oleh pengusaha. Tabungan merupakan fungsi 
dari suku bunga, semakin tinggi suku bunga maka semakin tinggi pula 
keinginan masyarakat untuk menabung yang berarti pada suku bunga yang 




merupakan fungsi dari suku bunga, jika suku bunga meningkat, maka 
keinginan masyarakat untuk melakukan investasi semakin kecil. Kerena 
alasannya seorang pengusaha akan menambah pengeluaran investasinya 
apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih besar dari suku 
bunga yang harus dibayar untuk dana investasi tersebut yang juga 
merupakan biaya untuk penggunaan dana, jadi semakin rendah suku bunga 
maka pengusah akan terdorong untuk melakukan investasi karena biayanya 
semakin kecil  (Nopirin, 1992). 
Menurut Keynes mempunyai pandangan yang berbeda dengan klasik. 
Tingkat suku bunga itu merupakan suatu fenomena moneter. Artinya  tingkat 
suku bunga ditentukan oleh penawaran dan permintaan uang (ditentukan 
dalam pasar uang). Uang akan mempengaruhi kegiatan ekonomi (GNP), 
sepanjang uang ini mempengaruhi tingkat bunga kemudian perubahan 
tingkat bunga selanjutnya akan mempengaruhi keinginan untuk mengadakan 
investasi dan dengan demikian akan mempengaruhi GNP (Nopirin, 1992). 
Permintaan akan uang oleh Keynes, disebut „Liquidity Preference‟ 
yang tergantung daripada suku bunga (Nopirin, 1992). Adapun hubungan 
antar suku bunga dengan jumlah uang dengan  tingkat suku bunga. Hal ini 
disebabkan karena pertama, Keynes menyatakan bahwa masyarakat 
mempunyai keyakinan adanya suatu tingkat suku bunga yang normal, maka 
makin banyak orang yang yakin bahwa tingkat suku bunga akan naik ke 
tingkat normal (jadi mereka yakin bahwa tingkat suku bunga akan naik 
diwaktu yang akan datang). Jika mereka memegang surat berharga pada 
waktu tingkat suku bunga naik, maka mereka akan menderita kerugian 
(capital loss). Mereka akan menghindari kerugian ini dengan mengurangi 




uang kas yang dipegang, pada waktu tingkat suku bunga naik. Hubungan ini 
disebut motif spekulasi tentang harga surat berharga di masa yang akan 
datang. Kedua berkaitan dengan ongkos memegang uang kas (Opportunity 
cost of holding money). Makin tinggi tingkat suku bunga maka makin tinggi 
pula ongkos memegang uang kas (dalam bentuk tingkat bunga yang tidak 
diperoleh karena kekayaan diwujudkan dalam bentuk uang kas) sehingga 
keinginan memegang uang kas juga menurun. Sebaliknya apabila tingkat 
suku bunga turun berarti ongkos memegang uang kas juga makin rendah 
sehingga permintaan akan uang kas naik. 
Sedangkan Hicks mengemukakan teorinya bahwa tingkat suku bunga 
beda dalam keseimbangan pada suatu perekonomian bila tingkat suku bunga 
ini memenuhi keseimbangan sektor moneter dan sektor rill. Pandangan ini 
merupakan gabungan dari pendapat klasik dengan Keynesian, dimana 
mashab klasik menyatakan bahwa bunga timbul karena uang adalah 
produktif. Artinya bila seseorang memiliki dana maka mereka akan 
menambah alat produksinya agar keuntungan yan diperoleh meningkat. Jadi 
uang dapat meningkatkan produktivitas sehingga orang ingin membayar 
bunga. Sedang menurut Keynesian bahwa uang bisa  produktif dengan 
metode spekulasi di pasar uang dan kemungkinan memperoleh keuntunan 
dan keuntungan inilah yang mendorong orang ingin membayar bunga. 
Suku bunga riil yaitu suku bunga yang disesuaikan dengan 
mengurangi perubahan yang di harapkan dalam tingkat harga (inflasi) 
sehingga lebih akurat untuk mencerminkan biaya peminjaman yang 
sesungguhnya. Suku bunga riil yang didefinisikan dalam teks lebih tepat 
disebut sebagai suku bunga riil ex ante karena suku bunga tersebut 




adalah suku bunga riil yang paling penting bagi keputusan ekonomi, dan 
inilah oleh para ekonom dimaksudkan ketika mereka mengacu pada suku 
bunga riil. Suku bunga riil lebih tepat didefinisikan melalui persamaan Fisher, 
yaitu  menyatakan bahwa suku bunga nominal (i) sama dengan suku bunga 
riil (ir) ditambah dengan tingkat inflasi yang diharapkan (π
e) atau dapat 
dikatakan suku bunga riil sama dengan suku bunga nominal dikurangi inflasi 
(Mishkin, 2008)  
2.2 Hubungan Antara Variable 
 2.2.1 Hubungan CAR Terhadap LDR  
Fungsi modal bank salah satunya yakni untuk memenuhi kebutuhan 
modal minimum, tingkat kecukupan modal sangat penting bagi bank untuk 
menyalurkan kreditnya. Bila tingkat kecukupan modal bank baik, maka 
masyarakat akan tertarik untuk mengambil kredit dan pihak bank akan cukup 
mempunyai dana cadangan bila sewaktu-waktu terjadi kredit macet. Bank 
yang memiliki CAR yang tinggi maka kreditnya juga banyak, sehingga apabila 
CAR meningkat maka akan meningkatkan LDR atau boleh dikatakan CAR 
berpengaruh positif terhadap LDR (Siamat, 2003). 
2.2.2 Hubungan CAR Terhadap NPL 
Menurut Adiningsih (2000) salah satu bentuk pelanggaran hukum 
perbankan, seperti CAR menempatkan bank dalam posisi yang sulit dimana 
NPL bertambah. Bank yang memiliki rasio yang bercukupan modal yang lebih 
tinggi cenderung dikelolah dengan baik artinya CAR merupakan faktor kunci 
yang menentukan apakah moral hazard dapat dihindari atau tidak, makin 




menyalahgunakan bank atau dengan kata lain CAR berpengaruh  negatif 
terhadap NPL. 
2.2.3 Hubungan NPL Terhadap LDR 
Non Performing Loan apabila tidak dapat ditangani dengan  tepat, 
maka dapat mengakibatkan diantaranya hilangnya kesempatan memperoleh 
pendapatan (income) dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi laba 
dan mengurangi kemampuan untuk memberikan kredit. Banyaknya kredit 
bermasalah membuat bank tidak berani meningkatkan penyaluran kreditnya 
apalagi bila dana pihak ketiga tidak dapat dicapai secara optimal maka dapat 
mengganggu likuiditas suatu bank, oleh karena itu kredit bermasalah atau 
NPL berpengaruh negatif terhadap LDR (Dendawijaya, 2003). 
2.2.4 Hubungan Pendapatan Per Kapita Terhadap NPL 
Peningkatan konsumsi yang diiringi dengan penurunan tingkat 
investasi dan penurunan PDB riil serta pendapatan per kapita ikut menurun 
dapat diartikan sebagai penurunan kemampuan untuk memproduksi barang 
dan jasa dalam perkonomian. Hal tersebut pada gilirannya akan 
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh hasil usaha yang 
digunakan untuk membayar kembali kredit yang di terimanya dari industri 
perbankan (Soebagio, 2005). 
Dari hasil penelitian De Lis dkk (2000), dikatakan bahwa ada 
hubungan yang sangat dekat antara problem loan dengan siklus ekonomi. 
Selama masa krisis  problem loan meningkat sebagai akibat kesulitan yang 
dihadapi sektor rumah tangga dan perusahaan. Ketika ekonomi tumbuh 
dengan kuat, pendapatan yang di hasilkan dari sektor rumah  tangga dan 




mudah, memiliki kontribusi terhadap penurunan rasio problem loan di bank, 
sehingga dapat dikatakan pendapatan per kapita berpengaruh negatif 
terhadap NPL. 
2.2.5 Hubungan Inflasi Terhadap NPL 
Secara umum inflasi didefinisikan naiknya harga barang dan jasa 
sebagai akibat jumlah uang (pertmintaan) yang lebih banyak dibandingkan 
jumlah barang atau jasa yang tersedia(penawaran), sebagai akibat dari inflasi 
adalah turunnya nilai uang. Meskipun kredit bank berjalan lancar dimana 
utang pokok dan bunga telah dibayar, namun berjalanya waktu nilai uang 
tetap turun karena inflasi, sehingga daya beli uang menjadi lebih rendah 
dibandingkan sebelumnya pada saat kredit diberikan. Apalagi bila kredit tidak 
berjalan lancar atau bermasalah. Inflasi umunya memberikan dampak yang 
kurang menguntungkan dalam perekonomian, sebagai akibat dari kepanikan 
masyarakat dalam menghadapi kenaikan harga secara terus menerus dan 
perekonomian tidak berjalan dengan normal karena disatu sisi ada 
masyarakat yang berkelebihan membeli banyak barang sementara yang 
kekurangan uang tidak dapat membeli barang, akibtanya negara rentan 
terhadap segala macam  kekacauan yang ditimbulkannya. Sebagai akibat 
dari kepanikan tersebut, masyarakat cenderung untuk menarik tabungan 
guna membeli barang dan menumpuk barang sehingga menimbulkan 
banyaknya kredit bermasalah dan  banyak bank yang rush ,akibatnya bank 
kekurangan dana dan berdampak pada penutupan bank atau bangkrut atau  
rendahnya dana investasi yang ada (Putong, 2002). Dengan demikian  maka 
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi inflasi maka semakin tinggi pula 





2.2.6 Hubungan Suku Bunga Riil Terhadap NPL 
Menurut Sutojo (2000) semakin tinggi tingkat resiko kredit semakin 
tinggi pula tingkat suku bunga yang di minta bank. Hal ini di sebabkan karena 
kreditur harus mempunyai cadangan untuk menutupi tambahan resiko kredit 
yang berisiko tinggi dibandingkan dengan kredit dengan tingkat resiko 
normal. Resiko bunga muncul bilamana biaya dana di pasar uang naik lebih 
tinggi dari suku bunga yang dibebankan kepada debitur sehingga terjadi 
mismatch pricing, yaitu ketidak cocokan antara biaya dana yang harus 
dibayar bank dan suku bunga kredit yang mereka bebankan kepada debitur. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa semakin tinggi suku bunga riil maka 
semakin tinggi pula kemungkinan terjadinya NPL, dengan kata lain suku 
bunga riil berpengaruh positif terhadap NPL.  
2.2.7 Hubungan Suku Bunga Riil Terhadap LDR 
Tingkat bunga tidak bersifat seragam. Pada kenyataannya dalam 
sistem keuangan tidak ada suku bunga yang tertentu, akan tetapi bermacam-
macam suku bunga yang berbeda-beda. Namun dalam analisis diasumsikan 
adanya satu suku bunga fundamental dalam perekonomian yang disebut 
suku bunga riil, karena suku bunga riil mencerminkan biaya peminjaman 
yang sesungguhnya serta sudah termasuk espektasi harga atau inflasi, 
sehingga bila suku bunga riil rendah,maka terdapat insentif yang lebih besar 
untuk meminjam dan lebih sedikit insentif untuk memberi pinjaman, dengan 
kata lain  ketika suku bunga riil rendah maka nantinya LDR pun akan 






2.3 Tinjauan Empiris 
Menurut Astri (Widiantini, 2010) yang menulis tentang Analisis Peran 
Intermediasi Perbankan di Indonesia pada tahun 2004-2008. Penelitian yang di 
lakukan dikota Malang ini berfokus pada perbankan go public sebanyak 16 dari 
30 bank yang ada diIndonesia pada tahun 2004-2008 yang hasilnya dapat di 
simpulkan bahwa variable CAR mempunyai pengaruh negative dan dan tidak 
signifikan terhadap kemampuan intermediasi perbankan dan variable NPL juga 
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemampuan intermediasi 
perbankan namun pada variable suku bunga SBI memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemampuan intermediasi perbankan sesuai hasil penelitian 
yang di lakukan variable SBI ini memiliki pengaruh yang lebih besar di 
bandingkan CAR dan NPL, sehingga ketika SBI tinggi maka tingkat kesehatan 
bank mengalami penurunan. 
Menurut Seandy (Nandadipa, 2010) dalam tulisannya tentang Analisis 
Pengaruh CAR, NPL, INFLASI, Pertumbuhan DPK, dan Exchange Rate 
Terhadap LDR(Studi Kasus Pada Bank Umum di Indonesia periode 2004 – 2008) 
yang di lakukan di Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, dengan 
hasil yang sudah di simpulkan bahwa variable CAR berpengaruh negatif 
signifikan terhadap LDR, NPL berpenfgaruh negatif terhadap LDR, Inflasi 
berpengaruh negatif terhadap LDR, Pertumbuhan DPK berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap LDR, Exchange Rate berpengaruh negatif 
terhadap LDR. 
Menurut Hermawan (Soebagio, SE., 2005) dalam tulisannya tentang 
Analisis yang Mempengaruhi Terjadinya Non Performing Loan (NPL) pada Bank 
Umum Komersial (Studi Empiris pada Sector Perbankan Indonesia) yang di 




dengan hasil kesimpulkan bahwa kurs dan Inflasi berpengaruh positif terhadap 
NPL  sedangkan GDP tidak cukup berpengaruh terhadap NPL, sedangkan CAR, 
Tingkat bunga pinjaman dan LDR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
terjadinya NPL. 
2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan uraian sebelumnya dimana LDR merupakan fungsi dari 
CAR, NPL dan suku bunga serta NPL fungsi dari CAR, Pendapatan per kapita 
,inflasi, suku bunga riil sehingga lebih menarik untuk menganalisis dan mengukur 
pengaruh dan hubungan antara CAR dan suku bunga riil baik secara langsung 
maupun tidak langsung melalui NPL terhadap LDR dan pendapatan per kapita 
serta inflasi secara tidak langsung melalui NPL terhadap LDR dan secara 
ringkas, hubungan antara variable-variabel independen terhadap variable 
dependen digambarkan melalui kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 
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2.5 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian ini yaitu : 
1. Didiuga secara langsung Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 
signifikan dan berhubungan positif (+), sedangkan secara tidak 
langsung  melalui Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan 
dan berhubungan negative (-) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) 
pada bank umum konvensional di Indonesia periode tahun 1997-2011. 
2. Diduga secara tidak langsung melalui Non Performing Loan (NPL)  
pendapatan perkapita berpengaruh signifikan dan berhubungan negatif 
(-), sedangkan inflasi berpengaruh signifikan dan berhubungan positif 
(+) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank umum 
konvensional di Indonesia periode tahun 1997-2011. 
3. Didiuga secara langsung suku bunga riil berpengaruh signifikan dan 
berhubungan negative (-), sedangkan secara tidak langsung  melalui 
Non Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan dan berhubungan 
positif (+) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) pada bank umum 





3.1 Objek dan Tempat Penelitian 
1. Objek Penelitian  
Dalam penulisan atau penyusunan penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian adalah bank umum konvensional di Indonesia periode tahun 
1997-2011. 
2. Tempat Penelitian 
 Pada kesempatan ini penelitian dilakukan di Kantor Bank 
Indonesia/KBI  Makassar Jl.Jend.Sudirman No.3 Makassar, Sulawesi 
Selatan, Indonesia. 
 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder  yaitu 
berupa data time series untuk semua variabel dependen dan variabel 
independen. Dalam penelitian ini data tersebut meliputi, Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL),Pendapatan Per 
Kapita,Inflasi dan Suku Bunga Riil sebagai variabel independen dan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel dependen pada Bank 
umum konvensional di Indonesia yang diperoleh dengan metode 
pengamatan selama kurun waktu penelitian yaitu tahun 1997 sampai 
dengan 2011. Data sekunder biasanya telah dikumpulan oleh lembaga 





2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini dari variabel yang digunakan Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL) dan Loan to 
Deposit Ratio (LDR), pendapatan per kapita, inflasi dan suku bunga riil 
selama periode 1997 sampai dengan 2011, diperoleh dari kantor Bank 
Indonesia atau website resmi Bank Indonesia www.bi.go.id, Badan 
Pusat Statistik atau www.bps.go.id dan World Bank atau 
www.worldbank.org 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode dokumentasi yaitu dengan melihat dan melakukan pencatatan data 
terhadap data pada “statistik perbankan” dan  laporan moneter bank indonesia 
yang dirilis oleh Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik ataupun Worid Bank 
setiap tahunnya. Penelitian juga dilakukan dengan menggunakan studi 
kepustakaan, yaitu mempelajari, memahami, mencermati, menelaah dan 
mengidentifikasi hal-hal yang sudah ada untuk mengetahui apa yang sudah ada 
dan apa yang belum ada dalam bentuk jurnal-jurnal atau karya-karya ilmiah yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian (Ferdinand, 2006). 
3.4 Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah metode regresi 2SLS (Two Stage least Square) atau metode 
regresi dua tahap. Metode ini untuk mengetahui apakah variabel independen 
(CAR, pendapatan per kapita, inflasi, suku bunga riil) secara individu 





Adapun persamaan fungsinya sebagai berikut :  
Y1 = ƒ (X1, X2, X3, X4)………………………………………………..……….(1) 
Y2 = ƒ (X1, X4, Y1)…………………………………………………..…………(2) 
Dimana :  
Y 1 = Non Performing Loan (NPL) 
Y 2 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 
X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X2 = Pendapatan per kapita 
 X3 = Inflasi 
 X4 = Suku bunga riil 
Sehingga persamaannya seperti berikut : 
        
                     …………………………………………. (3) 
Y2 = β0 + β1X1 + β2X4 + β3 Y1+ µ2 …………………………………..….…. (4) 
Karena persamaan (3) merupakan persamaan non linear sehingga untuk 
dapat diolah dalam persamaan regresi, maka diubah menjadi persamaan linear 
dengan menggunakan logaritma natural (Ln) sehingga persamaannya menjadi : 
Y1 = Ln α0 + α1X1 + α2LnX2 + α3 X3 + α4 X4 + µ1 …….………………..… (5) 
Subsitusi persamaan (5) ke dalam persamaan (4) : 
Y2 = β0 + β1X1 + β2X4 + β3 (Lnα0 + α1X1 + α2LnX2 + α3X3 + α4X4 + µ1) + µ2 
= β0 + β1X1 + β2X4 + β3Lnα0 + β3α1X1 + β3α2 LnX2 + β3α3X3 + β3α4 X4 + 
β3µ1 + µ2 
= (β0 + β3Lnα0) + (β1 + β3α1) (X1) + (β3α2Ln) (X2) + (β3α3) (X3)+    
(β2+β3α4) (X4) + (β3µ1 + µ2) 





γ0 = β0 + β3Lnα0  = Konstanta 
γ1 = β1 + β3α1  = Parameter yang diestimasi 
γ2 = β3α2Ln         = Parameter yang diestimasi 
γ3 = β3α3                  = Parameter yang diestimasi 
γ4 = β2+β3α4        = Parameter yang diestimasi 
µ3 = β3µ1 + µ2         = Error term   
 
3.5 Definisi Operasional  
3.5.1 Variabel Dependen/Terikat (Y) 
Dengan menggunakan menggunakan metode 2 SLS (Two Stage 
Least Square) maka Variabel dependen dalam penelitian ini menjadi dua 
yaitu : 
1. Non Performing Loan (NPL)(Y1) 
Nilai rasio NPL diperoleh dari perbandingan antara kredit 
bermasalah  terhadap total kredit yang disalurkan, yang termasuk 
kredit bermasalah dikategorikan kredit kurang lancar, diragukan 
dan macet. Sebagaimana  dirumuskan sebagai berikut : 
NPL = 
                      
                          
 x 100% 
2. Loan to Deposit Ratio (LDR)(Y2) 
Nilai rasio LDR diperoleh dari perbandingan antara total kredit yang 




dana pihak ketiga disingkat DPK terdiri dari tabungan, deposito, 
giro. Sebagaimana dirumuskan sebagai berikut : 
LDR = 
                          
                     
 100% 
3.5.2 Variabel Independen/Bebas (X) 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Nilai rasio CAR diukur dari perbandingan antara modal yang 
dimiliki bank dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) 
terdiri dari kredit, penyertaan, surat berharga, dan tagihan pada 
bank lain. Sebagaimana dirumuskan sebagai berikut : 
CAR = 
             
    
  100% 
 2. Pendapatan Per Kapita  
Pendapatan per kapita diperoleh dari perbandingan antara Produk 
Domestik Bruto (PDB) riil atau atau harga konstan terhadap jumlah 
total penduduk suatu Negara. Sebagaimana dirumuskan sebagai 
berikut : 
              Pendapatn Per Kapita = 
       
                      
  100% 
3. Inflasi 
Nilai inflasi dapat diperoleh dari perbandingan tingkat harga tahun 
tersebut dikurangi tingkat harga tahun sebelumnya terhadap tingkat 
harga tahun sebelumnya. Sebagaimana dirumuskan sebagai 
berikut : 
               (     )  
   (     )     (       )
   (       )






4. Suku Bunga Riil 
Suku bunga riil diperoleh dari suku bunga nominal dikurangi inflasi, 
yang termasuk suku bunga nominal suku bunga pinjaman. 
Sebagaimana dirumuskan sebagai berikut :  























HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya yang menjadi objek dari 
penelitian ini adalah bank umum konvensional di Indonesia periode tahun 1997-
2011 yang tercatat pada statistik perbankan Indonesia dan laporan tahunan Bank 
Indonesia yang dirilis oleh Bank Indonesia. Bank umum konvensional merupakan 
bank umum yang melakukan kegiatan usahanya secara konvensional. Selama 
periode tahun penelitian tercacat pada tahun 1997 jumlah bank umum 
konvensional sebanyak 222 bank, karena krisis ekonomi pada pertengahan 
tahun 1997 dengan krisis nilai tukar dan krisis kepercayaan berdampak pada 
krisis perbankan. Sebagai tahap awal pembenahan perbankan, pemerintah 
mengambil langkah-langkah preventif untuk mengurangi dampak kerusakan 
terhadap system perbankan. Caranya dengan membekukan kegiatan usaha dan 
mengambil alih bank-bank yang dilnilai dapat memicu kerusakan system 
perbankan, sehingga pada tahun 1998 menurun menjadi 208 bank, kekacauan 
yang terjadi terus berlanjut hingga tahun 1998 membuat jumlah bank menurun 
hingga pada 1999 menjadi 164 bank, sehingga pada tahun 2011 menurun 
menjadi 120 bank. Total asset dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 
tercacat tahun 1997 sebesar 839,9 (triliun Rp) naik menjadi 3.652,8 (triliun Rp) 
pada tahun 2011, sehingga kegiatan bank dalam menghimpun dana atau 
disingkat DPK dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
mengalami peningkatan pada bank umum konvensional. Pada periode tahun 




peningkatan pada tahun 1997 sebesar 400,3 (triliun Rp) menjadi 2.688,4 (triliun 
Rp) pada tahun 2011, sedangkan perkembangan kredit mengalami tren yang 
fluktuatif pada tahun 1997 sebesar 444,3 (triliun Rp) naik menjadi 545,4 (triliun 
Rp) pada tahun 1998, diduga karena pada saat itu terjadi krisis ekonomi yang 
melanda Indonesia sehingga pada tahun berikutnya mengalami penurunan 
menjadi 227,3 (triliun Rp) tahun 1999 namun setelah periode tersebut pada tahun 
berikutnya penyalurkan kredit mengalami kenaikan dari tahun ke tahun tercatat 
pada tahun 1999 sebesar 227,3 (triliun Rp) menjadi 2.117.608 (miliar Rp) atau 
2.117,6 (triliun Rp) pada tahun 2011. Kegiatan usaha bank umum konvensional 
dalam menghimpun dana atau DPK maupun menyalurkan dana dalam hal ini 
menyalurkan kredit selama periode tahun penelitian memperlihatkan kinerja yang 
cukup baik dan cenderung meningkat, tersaji pada tabel berikut. 
Tabel 4.1 Perkembangan Jumlah Bank, Totat Asset, Kredit, DPK Bank   
Umum Konvensional di Indonesia Periode Tahun 1997-2011 
 







1997 222 839,9 444,9 400,3 
1998 208 895,5 545,4 625,3 
1999 164 1.006,7 227,3 678,9 
2000 151 1.039,9 283,1 847,3 
2001 145 1.099,7 316,1 957,4 
2002 141 1.112,2 371,1 970,4 
2003 138 1.213,5 440,5 1.012,3 
2004 133 1.272,1 559,5 1.120,1 
2005 131 1.469,8 695,7 1.166,1 
2006 130 1.693,9 792,3 1.281,1 
2007 130 1.996,5 1.002,0 1.510,8 
2008 124 2.310,6 1.307,7 1.753,3 
2009 121 2.534,1 1.437,9 1.973,0 
2010 122 3.008,6 1.710,7 2.274,5 
2011 120 3.652,8 2.117,6 2.688,4 







4.2 Deskripsi Variable Penelitian 
4.2.1 Perkembangan LDR 
Loan to Deposit Ratio atau disingkat LDR adalah variable dependen 
atau terikat pada penelitian ini, LDR merupakan perbandingan antara total 
kredit dengan jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. 
DPK terdiri dari tabungan, deposito, giro sedangkan total kredit merupakan 
jumlah total kredit yang disalurkan adalah kegiatan utama bank. Pada 
periode tahun penelitian, perkembangan kredit mengalami penurunan dari 
tahun 1998 sebesar 545,4 (triliun Rp) yang diduga akibat dari krisis 
kepercayaan berujung menjadi krisis perbankan membuat bank enggan 
menyalurkan kredit seiring ketatnya likuiditas di pasar uang membuat jumlah 
kredit yang disalurkan menurun hingga menjadi 227,3 (triliun Rp) pada tahun 
1999 yang merupakan posisi kredit terendah selama periode penelitian. 
Kerjasama yang dilakukan antara pemerintah dan Bank Indonesia dalam 
rangka menyehatkan perbankan yaitu memberikan dana talangan agar bank-
bank yang bermasalah mampu mengembalikan kepercayaan masyarakat 
pada bank, sehingga secara berangsur-angsur penyaluran kredit kembali 
membaik meskipun pun sempat berfluktuatif tetapi kecenderunganya 
meningkat sehingga pada tahun 2011 menjadi sebesar 2.117,6 (triliun Rp) 
sedangkan perkembangan DPK memperlihatkan kondisi cukup baik karena 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, dari tahun 1997 452,9 (triliun 
Rp) menjadi 2.688,4 (triliun Rp) pada tahun 2011. Perkembangan kredit yang 
cukup berfluktuatif tetapi cenderungannya meningkat dan di tahun ini pula 
total penyaluran kredit berhasil mencapai posisi 2.117,6 (triliun Rp) dan DPK 




mencapai standar batas toleransi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 
78,8 % dengan standar yang telah ditentukan antara 78-100 %. 
Grafik 4.1 Perkembangan Kredit, DPK, LDR Bank Umum Konvensional 
di Indonesia Periode Tahun 1997-2011 
 
 
Sumber : Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
Perkembangan kredit mulai beradaptasi dengan kondisi yang masih 
tertatih-tatih setelah krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada 
pertengahan tahun 1997 hingga tahun 1998 dan berdampak pada tahun 
selanjutnya dengan menurunya total kredit yang disalurkan, namun setelah 
adanya kebijakan yang dilakukan membuat penyaluran kredit mulai membaik. 
Kredit yang terbagi atas tiga menurut penggunaannya yaitu kredit modal 
kerja, kredit investasi dan konsumsi. Kredit modal kerja adalah kredit yang 
digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya 
atau merupakan kredit yang digunakan sebagai modal usaha, biasanya kredit 
jenis ini berjangka waktu pendek yaitu tidak.lebih dari satu tahun. Seiring 
membaiknya perbankan setelah krisis membuat perkembangan kredit modal 
kerja mulai memberikan respon yang cukup baik dan sejalan suku bunga 















% sampai tahun 2004 menjadi 13,41 % membuat permintaan kredit akan 
modal kerja meningkat dari tahun 2002 sebesar 11.316 (miliar Rp) menjadi 
21.300 (miliar Rp) pada tahun 2004 dan tahun-tahun berikutnya mengalami 
tren yang berfluktuatif namun tahun 2011 dengan suku bunga kredit modal 
kerja 12,16 % kredit yang berhasil disalurkan sebesar 60.510 (miliar Rp), 
seperti yang tersaji pada tabel berikut.   
 Tabel 4.2 Perkembangan Suku Bunga dan Kredit Modal Kerja Bank  
            Umum    Konvensional di Indonesia tahun 2002-2011 
 
Tahun 
Kredit Modal Kerja 
(miliar Rp) 
Suku Bunga Kredit (%) 
2002 11.316     18,3 
2003 14.984 15,1 
2004 21.300 13,4 
2005 19.092 16,2 
2006 33.263 15,1 
2007 35.416 13,0 
2008 41.007 15,2 
2009 74.618 13,7 
2010 29.077 12,8 
2011 60.510 12,2 
      Sumber :Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
Kredit investasi adalah kredit yang didapatkan baik buat kepentingan 
penambahan modal fungsi mengadakan rehabilitasi, perluasan usaha atau 
bisnis dan membangun satu proyek baru. Dengan kata lain, kredit investasi 
yaitu kredit yang dipakai untuk membiayai barang modal perusahaan yang 
berjangka waktu menengah dan panjang. Perubahan barang modal bisa 
berupa pembelian barang modal dan barang layanan yang berguna buat 




pada tujuan peningkatan produktivitas. Seiring membaiknya perbankan 
setelah krisis membuat perkembangan kredit investasi juga mulai 
memberikan respon yang cukup baik dan sejalan suku bunga kredit modal 
kerja yang cenderung menurun hingga tahun 2011 sebesar 12,0 % membuat 
permintaan kredit akan investasi meningkat dari tahun 2002 sebesar 4.595 
(miliar Rp) menjadi 42.506 (miliar Rp), seperti yang tersaji pada tabel berikut.   
Tabel 4.3 Perkembangan Suku Bunga dan Kredit Investasi Bank Umum         
 Konvensional di Indonesia tahun 2002-2011 
 
Tahun Kredit Investasi (miliar Rp)  Suku Bunga Kredit (%) 
2002 4.595     17,8 
2003 4.777 15,7 
2004 8.239 14,1 
2005 5.995 15,7 
2006 12.703 15,1 
2007 137.971 13,1 
2008 14.861 14,4 
2009 30.175 12,4 
2010 15.288 12,3 
2011 42.506 12,0 
       Sumber :Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
Kredit konsumsi adalah kredit yang diberikan oleh bank kepada 
nasabah dalam rangka memenuhi kebutuhan aneka konsumsi seperti biaya 
medis darurat, pernikahan, pendidikan, dan sebagainya. Seiring membaiknya 
perbankan setelah krisis membuat perkembangan kredit konsumsi mulai 
memberikan respon yang cukup baik dan sejalan suku bunga kredit konsumsi 
yang berfluktuatif dan cenderung menurun dari tahun 2002 sebesar 20,2 % 
hingga tahun 2011 sebesar 14,2 % membuat permintaan kredit akan 




sebesar 8.583 (miliar Rp) menjadi 34.950 (miliar Rp) seperti yang tersaji pada 
tabel berikut.   
Tabel 4.4 Perkembangan Suku Bunga dan Kredit Konsumsi Bank Umum    
 Konvensional di Indonesia tahun 2002-2011 
 
Tahun Kredit Konsumsi (miliar Rp)  Suku Bunga Kredit (%) 
2002 8.583     20.2 
2003 5.958 18,7 
2004 11.041 16,6 
2005 12.677 16,8 
2006 14.310 17,6 
2007 27.378 16,1 
2008 23.386 16,4 
2009 73.339 16,4 
2010 42.693 14,5 
2011 34.950 14,2 
       Sumber :Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
4.2.2 Perkembangan NPL 
Non Perfoming Loan disingkat NPL merupakan salah satu variable 
dependen dan sebagai variable perantara pada penelitian ini. NPL 
merupakan perbandingan antara kredit bermasalah terhadap total kredit,yang 
dikategorikan kredit bermasalah mengcakup kredit yang kurang lancar, 
diragukan, dan macet. Bank umum konvensional di Indonesia pada periode 
tahun penelitian selama lima tahun (1997, 1998, 1999, 2000, 2001) 
memperlihatkan posisi NPL yang cukup tinggi dengan rata-rata 24,7 % yang 
berarti kredit bermasalah pada tahun tersebut cukup tinggi dibandingkan total 
kredit dan lima tahun berikutnya (2002, 2003, 2004, 2005, 2006) terjadi 
penurunan yang cukup signifikan dengan NPL rata-rata 6,5 % dengan 




dalam mengelolah kredit bermasalah sehingga lima tahun terakhir pada 
periode penelitian (2007, 2008, 2009, 2010, 2011) perbankan umum 
konvensional dalam pengelolaan kredit bermasalah telah memperlihatkan 
kinerja yang cukup baik dan memberikan sinyal positif karena mampu 
mencatat posisi dibawah batas standar toleransi yang telah ditentukan oleh 
otoritas moneter yaitu dengan rata-rata 3,1 % bahkan pada tahun 2011 
tercacat paling rendah yaitu 2,2 % dibawah batas toleransi 5 % yang telah 
ditentukan Bank Indoonesia, seperti pada tabel berikut. 
Grafik 4.2 Perkembangan Kredit Kurang Lancar, Diragukan, Macet, dan 




Sumber : Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
Kredit yang disalurkan terbagi atas tiga menurut jenis penggunaan 
yaitu kredit modal kerja, kredit investasi, dan kredit konsumsi. NPL kredit 
modal kerja dan investasi memperlihatkan arah yang sejalan pada tahun 
2002-2007, tetapi seiring naiknya suku bunga pada tahun 2008 akibat 














































dan BBM domestic membuat permintaan kredit investasi menurun karena 
iklim investasi kurang produktif. Seiring menurunnya kredit akan menurukan 
NPL, dan sejalan hal tersebut permintaan akan kredit konsumsi pun 
meningkat dan berkontribusi pada kenaikan NPL.    
Grafik 4.3  Perkembangan NPL Menurut Jenis Penggunaan Pada Bank 
Umum Konvensional Periode Tahun 2002-2011  
 
 
Sumber : Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
4.2.3 Perkembangan CAR 
Permodalan dalam suatu perusahaan sangatlah penting karena 
menunjukkan salah satu power yang harus dimiliki dalam rangka memajukan 
perusahaan dan begitu pula pada industri perbankan modal salah satu power 
dan penentu arah perusahaan, salah satu kinerja perbankan yang 
menunjukkan permodalan atau cadangan modal minimum yaitu Capital 
Adequacy Ratio atau disingkat CAR yang merupakan perbandingan antara 
modal yang dimiliki bank terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 
Pada bank umum konvensional di Indonesia dalam periode penelitian tahun 
1997 dan 1998 tercacat dengan CAR terendah bahkan tahun 1998 negatif 





















krisis ekonomi yang melanda Indonesia, namun dalam keadaan yang masih 
tertatih-tatih perbankan berupaya dan mampu bankit hingga CAR kembali 
positif hingga 8,1 % pada tahun 1999. Sehingga pada tahun ke tahun kondisi 
CAR mengalami pemulihan dan menunjukkan peningkatan dari tahun 2000 
sampai 2011 meskipun berfluktuatif tetapi dapat menunjukkan rata-rata yang 
cukup tinggi yaitu 18,4 % yang mencerminkan permodalan atau cadangan 
modal minimum yang tinggi sehingga dengan modal yang tinggi bank mampu 
melakukan kegiatan-kegiatannya dan mencapai tujuan yang telah ditentukan 
serta telah mencapai bahkan melebihi batas yang telah ditentukan oleh Bank 
Indonesia yaitu 8 %, data tersaji pada tabel berikut.       
Tabel 4.5 Perkembangan CAR bank umum konvensional di Indonesia  














                           
                             Sumber : Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
 



















Perkembangan CAR yang berfluktuatif dan cenderung menurun 
mencerminkan aktiva tertimbang menurut resiko meningkat lebih besar dari 
pada peningkatan modal. Tahun 2002 sampai tahun 2007 perkembangan 
modal lebih besar dari pada ATMR sehingga posisi CAR cenderung 
meningkat dan tahun 2008 perkembangan ATMR berada diatas modal bank 
sehingga CAR menurun dan berlanjut sampai tahun 2011 meskipun 
cenderung menurun posisi CAR masih aman dari batas toleransi yang telah 
ditentukan Bank Indonesia yaitu 8 % sedangkan CAR pada tahun 2011 
berada pada posisi 16,1 % seperti dalam grafik berikut.     
Grafik 4.4 Perkembangan CAR, ATMR, dan Modal Bank Umum 
Konvensional Periode Tahun 2002-2011 
 
 
Sumber : Bank Indonesia atau www.bi.go.id 
4.2.4 Perkembangan Pendapatan Per Kapita 
  Krisis ekonomi pada tahun 1998 yang terjadi di Indonesia 
berdampak pada pendapatan masyarakat atau pendapatan per kapita yang 
tercermin pada GDP per kapita Indonesia. Pada periode tahun penelitian 
tercacat pada tahun 1997 pendapatan per kapita sebesar 2.212.594,4 
(rupiah) mengalami penurunan tahun 1998 tercatat sebesar 1.896.104,8 














pendapatan per kapita masih mengalami penurunan menjadi sebesar 
1.870.288,6 (rupiah) seiring membaiknya perekonomian perkembangan 
pendapatan per kapita hingga tahun 2000 sampai tahun 2011 mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Selama sepuluh tahun terakhir dari tahun 
2001 sampai tahun 2011 menurut BPS pertumbuhan ekonomi Indonesia 
tercatat tertinggi pada tahun 2011 yaitu 6,5 % sebagai salah satu akibatnya 
pendapatan per kapita mengalami peningkatan menjadi sebesar 
10.219.309,8 (rupiah) di tahun 2011.  
Grafik 4.5 Perkembangan Pendapatan Per Kapita, Kredit dan  NPL Bank 
Umum Konvensional Periode Tahun 1997-2011 
 
 
Sumber : Bank Indonesia atau www.bi.go.id, www.bps.go.id diolah. 
Berdasarkan grafik 4. posisi kredit sempat down pasca krisis yaitu 
pada tahun 1999 sebesar 227,3 (triliun Rp) merupakan posisi kredit terendah 
selama periode penelitian. Setelah tahun tersebut kredit memperlihatkan tren 
yang meningkat sampai tahun 2011, begitupun NPL pada masa krisis 
mengalami lonjakan yang cukup tinggi hingga mencapai 50,7 % di tahun 
1998. Namun sejalan perbaikan yang dilakukan pemerintah dan sektor 













































hingga 2,2 % pada tahun 2011. Pendapatan per kapita pasca krisis, 
mengalami peningkatan yang baik dan seiring meningkatnya pendapatan per 
kapita total kredit pun meningkat dimana masyarakat yang memiliki banyak 
uang atau meningkatnya penghasilan mereka ternyata cenderung untuk 
mengambil kredit atau pinjaman di bank. 
Tabel 4.6  Perkembangan Pendapatan Per Kapita dan Pinjaman 
Perseorangan Bank Umum Konvensional di Indonesia 
Periode Tahun 2002-2011 
 
Tahun 
Pendapatan Per Kapita 
(Rupiah) 
Pinjaman perseorangan (miliar 
Rp) 
2002 7.123.261,6 498.997 
2003 7.353.877,0 549.584 
2004 7.610.116,1 663.928 
2005 7.924.894,3 692.059 
2006 8.237.716,5 757.190 
2007 8.631.408,4 868.763 
2008 9.015.742,6 1.024.856 
2009 9.924.167,9 1.203.744 
2010 9.736.695,1 1.428.852 
2011 10.219.309,8 1.650.581 
Sumber : Bank Indonesia atau www.bi.go.id dan www.bps.go.id  
4.2.5 Perkembangan Inflasi 
            Perkembangan Inflasi Indonesia sepanjang periode tahun 1997-2011 
memperlihatkan kondisi yang fluktuatif. Selama periode tahun (1997, 1998, 
1999, 2000, 2001) tercatat 77,6 % pada tahun 1998 merupakan inflasi 
tertinggi yang diakibatkan karena pada saat itu terjadi gejolak krisis yang 
melanda Indonesia, terjadi krisis moneter dan nilai rupiah turun drastis dan 
dolar naik lebih dari 100% menyebabkan pengusaha di Indonesia gulung tikar 




demonstrasi dan pergantian pemerintahan pada saat itu. Selanjutnya periode 
liama tahun berikutnya (2002, 2003, 2004, 2005, 2006) pada tahun 2005 
inflasi tercatat tertinggi pada periode ini yaitu 17,1 % dikarenakan adanya 
kebijakan pemerintah yang memutuskan untuk menaikkan harga BBM 
sehingga memberikan dampak lansung terhadap kenaikan harga-harga 
utamanya harga bahan pokok, sedangkan periode lima tahun terakhir inflasi 
kembali mencatat kenaikan sampai 11,1 % pada tahun 2008, dimana pada 
tahun tersebut terjadi krisis di Amerika Serikat yang diduga mempengaruhi 
perekonomian di Indonesia sehingga Inflasi meningkat namun mengalami 
penurunan sebesar 3,8 % ditahun 2011 yang merupakan dampak dari 
membaiknya perekonomian pada tahun tersebut dimana pertumbuhan 
ekonomi mencapai 6,5 % merupakan pertumbuhan yang tertinggi selama 
kurung waktu 2001-2011 dapat dilihat pada grafik berikut. 
Grafik 4.6 Perkembangan Inflasi Indonesia, NPL dan Kredit Bank Umum 
Konvensional Tahun 1997-2011   
 
 


















































4.2.6 Perkembangan Suku Bunga Riil 
Perkembangan suku bunga riil di Indonesia selama periode tahun 
penelitian berfluktuatif dan cenderung menurun. Selama lima tahun pertama 
mengalami penurunan hingga pada posisi negative misalnya tahun 1998 
negatif 24,6 % dan tahun 2000 negatif 1,7 %, selanjunya lima tahun kedua 
terjadi penurunan negative hanya pada tahun 2005 yaitu negative 0,2 %, 
sedangkan lima tahun terakhir penurunan sampai negative juga hanya terjadi 
pada tahun 2008 yaitu negative 3,9 % dan pada tahun 1998 tertinggi negative 
24,6 %. Koefisien yang negatif dan terjadinya fluktuasi suku bunga riil di 
Indonesia menunjukkan nilai inflasi lebih tinggi dari pada tingkat suku bunga 
nominal yang ada. Jika pendapatan tetap, masyarakat pada tahun tersebut 
lebih memilih untuk menggunakan pendapatannya untuk konsumsi. 
Tabel 4.7 Perkembangan Suku Bunga Riil Indonesia periode Tahun 
1997-2011 























 4.3 Analisa Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa metode 
analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah metode regresi 2SLS 
atau metode regresi dua tahap. Metode ini untuk mengetahui apakah variabel 
independen yaitu CAR, pendapatan per kapita, inflasi dan suku bunga riil 
berpengaruh terhadap variabel dependen (LDR) dengan melalui variabel 
perantara (NPL) serta pengolahan data menggunakan software Amos versi 5. 
Melalui penggunaan software Amos dapat dilihat hasil yang menunjukkan 
hubungan secara langsung dan tidak langsung variabel independen terhadap 
variabel dependen, adapun hasil estimasi berdasarkan data yang diolah pada 
penelitian ini tersaji pada tabel berikut.  
Tabel 4.8 Hasil Estimasi 




Y1 <--- X1 0,264NS --- 0,264NS 
Y1 <--- X2 -16,290*** --- -16,290*** 
Y1 <--- X3 0,219*** --- 0,219*** 
Y1 <--- X4 -0,462*** --- -0,462*** 
Y2 <--- Y1 -2,485*** --- -2,485*** 
Y2 <--- X1 -3,945*** -0,656NS -4,602NS 
Y2 <--- X2 --- 40,485*** 40,485*** 
Y2 <--- X3 --- -0,545*** -0,545*** 
Y2 <--- X4 -0,131NS 1,147*** 1,017NS 
Sumber : Pengujian Model Amos 5 
Keterangan :  *** = Signifikan (tingkat kepercayaan 5 %) 





4.3.1 Pengaruh CAR terhadap LDR 
Berdasarkan hasil estimasi, secara langsung CAR berpengaruh 
signifikan terhadap LDR dengan direct effects -3,945 yang berarti 
berhubungan negative, dimana ketika terjadi kenaikan pada CAR sebesar 1 
% secara langsung akan mempengaruhi LDR turun sebesar 3,945 %. Hasil 
ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa secara langsung 
CAR berpengaruh positif terhadap LDR, dimana semakin tinggi Capital 
Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan kinerja bank dalam memberikan kredit 
yang semakin baik sehingga meningkatkan kesehatan bank dan proses 
menyalurkan dana kepada masyarakat serta penghimpunan dana berjalan 
efektif. Fungsi modal bank salah satunya yakni untuk memenuhi kebutuhan 
modal minimum, tingkat kecukupan modal sangat penting bagi bank untuk 
menyalurkan kreditnya. Bila tingkat kecukupan modal bank baik, maka 
masyarakat akan tertarik untuk mengambil kredit, dan pihak bank akan cukup 
mempunyai dana cadangan bila sewaktu-waktu terjadi kredit macet. Bank 
yang memiliki CAR yang tinggi maka kreditnya juga banyak, sehingga apabila 
CAR meningkat maka akan meningkatkan LDR atau dengan kata lain 
berpengaruh positif (Siamat, 2003). 
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian oleh Nandadipa (2010) 
bahwa CAR berpengaruh signifikan dan berhubungan negative terhadap LDR 
yaitu ketika LDR mengalami peningkatan dimana kredit meningkat, seiring 
dengan menigkatnya kredit maka resiko akan kredit juga mengalami 
kenaikan yang dinilai dari ATMR, meningkatnya ATMR akan menurunkan 
CAR. Sedangkan menurut penulis sendiri hal tersebut terjadi dikarenakan 
dimana modal sesuatu yang sangat penting dalam suatu industry atau 




minimum yang diwakili oleh rasio CAR yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan permodalan. Bila tingkat kecukupan modal bank baik, maka 
masyarakat akan tertarik untuk mengambil kredit, dan pihak bank akan cukup 
mempunyai dana cadangan bila sewaktu-waktu terjadi kredit macet sehingga 
bank yang memiliki CAR yang tinggi maka kreditnya juga banyak (Siamat, 
2003). Seiring kredit meningkat maka LDR pun ikut meningkat tetapi disisi 
lain sejalan dengan pemikiran Nandadipa (2010) ketika kredit meningkat 
maka resiko akan kredit meningkat yang dinilai dari aktiva tertimbang 
menurut resiko atau ATMR, sehingga kerugian yang ditimbulkan dari kredit 
itu semakin tinggi, maka CAR sebagai cadangan modal untuk menutupi 
resiko-resiko seperti itu akan likut menurun. Selama periode tahun penelitian 
perkembangan CAR memiliki tren yang berfluktuatif dan cenderung menurun, 
mencerminkan ATMR  meningkat dan diproyeksikan perkembangan kredit 
mengalami peningkatan. LDR meningkat mencerminkan kredit yang tinggi, 
seiring meningkatnya kredit akan meningkatkan ATMR yang menurunkan 
CAR. Sehingga secara langsung CAR berpengaruh signifikan dan memiliki 
hubungan yang negative terhadap LDR, sesuai grafik 4.1 dan grafik 4.4   
Secara tidak langsung melalui Non Performing Loan atau NPL, 
Capital Adequacy Ratio disingkat CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap 
LDR dikarenakan pengaruh CAR terhadap NPL tidak signifikan sedangkan 
pengaruh NPL terhadap LDR signifikan. Hal ini tidak sesuai dengan hipotetis 
yang menyatakan bahwa secara tidak langsung CAR berpengaruh positif 
terhadap LDR melalui NPL. Menurut penulis sendiri temuan yang terdapat 
pada hasil penelitian ini dikerenakan CAR merupakan  rasio kecekupan 
modal minimum yang harus dimiliki oleh pihak bank agar mampu 




terhadap ATMR yang merupakan aktiva tertimbang menurut resiko termasuk 
resiko kredit, sehingga semakin tinggi kredit maka resiko akan kredit pun 
akan tinggi dan memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan 
ATMR yang nantinya akan menurunkan CAR. Sedangkan NPL yang 
merupakan perbandingan antara kredit bermasalah mencakup kredit yang 
kurang lancar, diragukan, macet terhadap total kredit. Ketika total kredit naik 
maka akan menurunkan NPL disisi lain kredit bermasalah yaitu kredit kurang 
lancar dan diragukan memiliki tren yang berfluktuatif dan cenderung menurun 
sedangkan kredit macet dengan tren berfluktuatif tetapi kecenderungannya 
meningkat (Grafik 4.2) yang berarti penurunan NPL terjadi bukan karena 
CAR yang tinggi tetapi disebabkan karena total kredit yang tinggi sedangkan 
kredit bermasalah berfluktuatif meskipun kredit macet cenderung meningkat 
dan berdasarkan data selama periode tahun penelitian perkembangan CAR 
cenderung menurun dan begitupun pada NPL jadi CAR tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap NPL, sehingga secara tidak langsung melalui 
NPL, CAR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap LDR.   
Pengaruh CAR terhadap LDR secara langsung berpengaruh 
signifikan dengan direct effect sebesar -3,945 dan secara tidak langsung 
melalui NPL tidak berpengaruh signifikan dengan indirect effect sebesar -
0,656 dan total effect menjadi sebesar -4,602, sehingga pengaruh CAR 
terhadap LDR tidak signifikan yang berarti ketika CAR mengalami perubahan 
sebesar 1 % maka tidak mempengaruhi atau menurunkan LDR sebesar 
4,602 %. 
4.3.2 Pengaruh Pendapatan per kapita terhadap LDR 
Secara tidak langsung melalui Non Performing Loan atau NPL, 




pendapatan per kapita berpengaruh signifikan terhadap NPL dengan direct 
effect -16,290 serta NPL berpengaruh signifikan dan negative terhadap LDR 
dengan direct effect -2,485. Hal ini sesuai dengan hipotetis yang menyatakan 
bahwa secara tidak langsung pendapatan per kapita berpengaruh negative 
terhadap LDR melalui NPL. Menurut penulis temuan yang terdapat pada hasil 
penelitian ini, kerena ketika pendapatan nasional tinggi akan mempengaruhi 
pendapatan masyarakat atau pendapatan per kapita masyarakat selanjutnya 
pendapatan per kapita masyarakat yang tinggi akan memperbesar 
permintaan akan barang dan jasa (Sukirno, 2004), sehingga mendorong 
pendapatan yang dihasilkan sector rumah tangga dan perusahaan meningkat 
sejalan dengan itu mereka dapat membayar kembali pinjaman dengan muda 
sehingga memberikan kontribusi untuk menurunkan kredit bermasalah atau 
NPL, sehingga pendapatan per kapita berpengaruh negative terhadap NPL. 
Seiring dengan menurunya NPL membuat kesempatan bank untuk 
memperoleh tambahan pendapatan dari kredit yang diberikan meningkat, 
dengan pendapatan bertambah membuat kemampuan bank untuk 
menyalurkan kredit meningkat dan mendorong peningkatan terhadap LDR, 
sehingga NPL berpengaruh negative terhadap LDR sesuai grafik 4.5.     
Pengaruh pendapatan per kapita terhadap LDR secara tidak langsung 
melalui NPL berpengaruh secara signifikan dengan total effect sebesar 
40,485 yang berarti ketika pendapatan per kapita mengalami perubahan 
sebesar 1 % maka akan mempengaruhi atau meningkatkan LDR sebesar 
40,485 %. 
4.3.3 Pengaruh Inflasi terhadap LDR 
Secara tidak langsung melalui Non Performing Loan atau NPL, inflasi 




signifikan terhadap NPL dengan direct effect 0,219 serta NPL berpengaruh 
signifikan dan negative terhadap LDR dengan direct effect -2,485. Hal ini 
sesuai dengan hipotetis yang menyatakan bahwa secara tidak langsung 
melalui NPL, inflasi berpengaruh positif terhadap LDR. Menurut penulis 
temuan yang terdapat pada hasil penelitian ini, dimana secara umum inflasi 
dapat diartikan sebagai kenaikan tingkat harga barang dan jasa secara 
umum dan terus menerus (Samuelson & Nordhaus, 2004) dengan kata lain 
inflasi didefinisikan naiknya harga barang dan jasa sebagai akibat jumlah 
uang (pertmintaan) yang lebih banyak dibandingkan jumlah barang atau jasa 
yang tersedia (penawaran), sebagai akibat dari inflasi adalah turunnya nilai 
uang sehingga masyarakat cenderung untuk menarik tabungan guna 
membeli barang dan menumpuk uang sehingga menimbulkan banyaknya 
kredit bermasalah dan menyebabkan banyaknya bank yang rush ,akibatnya 
bank kekurangan dana dan berdampak pada penutupan bank atau bangkrut. 
Oleh karena itu, sejalan tingginya inflasi akan meningkatkan NPL. Kredit 
bermasalah atau NPL meningkat akibat inflasi yang tinggi dan nilai uang yang 
menurun menyebabkan juga masyarakat merasa tidak diuntungkan dengan 
menyimpan uang di bank dengan harapan bunga ditengah inflasi yang tinggi 
dan membuat bank tidak bersemangat untuk menyalurkan kredit karena 
harus menyiapkan dana cadangan untuk menanggung resiko kredit yang 
tinggi membuat LDR menurun, sehingga NPL berpengaruh negative terhadap 
LDR atau dengan kata lain secara tidak langsung melalui NPL, inflasi 
berpengaruh signifikan dan negative terhadap LDR.  
Pengaruh inflasi terhadap LDR secara tidak langsung melalui NPL  




inflasi mengalami perubahan sebesar 1 % maka akan mempengaruhi atau 
menurunkan LDR sebesar -0,545 %. 
4.3.4 Pengaruh Suku Bunga Riil terhadap LDR 
Dari hasil estimasi secara langsung suku bunga riil tidak berpengaruh 
terhadap LDR. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang menyatakan 
bahwa secara langsung suku bunga riil berpengaruh negatif terhadap LDR, 
dimana semakin tinggi suku bunga riil maka akan menurunkan LDR 
disebabkan oleh suku bunga langsung yang mempengaruhi kehidupan kita 
dan mempunyai konsekuensi penting bagi kesehatan perekonomian suku 
bunga mempengaruhi keputusan pribadi, seperti memutuskan untuk 
dikonsumsi atau ditabung. Karena suku bunga riil mencerminkan biaya 
peminjaman yang sesungguhnya serta sudah termasuk espektasi harga atau 
inflasi, sehingga bila suku bunga riil rendah, maka terdapat insentif yang lebih 
besar untuk meminjam dan lebih sedikit insentif untuk memberi pinjaman 
(Mishkin 2008). Namun menurut penulis hal tersebut terjadi dikarenakan 
dimana LDR merupakan rasio untuk melihat kemampuan intermediasi 
perbankan dalam hal menyalurkan kredit dan menghimpun dana dari 
masyarakat, dari sisi bank ketika menyalurkan kredit ada beberapa syarat 
yang harus dipenuhi oleh nasabah untuk mendapatkan kredit yaitu biasa 
dikenal dengan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, 
Condition) termasuk tingkat suku bunga karena dari sinilah keuntungan yang 
diperoleh oleh bank. Suku bunga yang berfluktuatif membuat permintaan 
akan kredit pun naik turun tergantung suku bunga, ketika suku bunga naik 
maka kredit yang diminta akan turun seperti perkembangan kredit modal 
kerja bertujuan untuk meningkatkan produksi atau menambah modal kerja 




perluasan usaha atau bisnis (Tabel 4.3) berbeda dengan kredit konsumsi 
kadang ketika suku bunga naik permintaan kredit ini justru mengalami 
kenaikan yang berarti naiknya suku bunga tidak berpengaruh terhadap 
penurunan kredit akan konsumsi seperti pendidikan, pernikahan dll (Tabel 
4.4). Sedangkan dari sisi nasabah faktor yang paling diperhatikan adalah 
suku bunga dari kredit tersebut atau disebut suku nominal tetapi melihat 
kondisi suku bunga nominal yang berfluktuatif tidak membuat semangat 
masyarakat menurun untuk mengambil kredit karena karakter masyarakat 
Indonesia sebagian besar konsumtif yang dapat dibuktikan dengan seiring 
meningkatnya pendapatan per kapita masyarakat kecenderungan akan kredit 
pun meningkat seta DPK mengalami peningkatan, jadi masyarakat 
pengusaha masih cenderung memperhatikan suku bunga ketika ingin 
mengambil kredit berbeda dengan masyarakat bukan pengusaha suku bunga 
bukan lagi menjadi acuan untuk mengambil kredit atau menabung dan bank 
dianggap sebagai tempat untuk menyimpan uang yang lebih aman dan 
mudah selama pendapatan mereka masih cukup untuk itu seperti halnya 
PNS, TNI, POLRI yang setiap bulan gaji masuk direkening dan terdebet 
otomatis ketika mempunyai kredit.    
Secara tidak langsung melalui Non Performing Loan atau NPL, suku 
bunga riil berpengaruh signifikan terhadap LDR dikarenakan suku bunga riil 
berpengaruh signifikan terhadap NPL dengan direct effect -0,462 yang berarti 
berpengaruh negative serta NPL berpengaruh signifikan dan negative 
terhadap LDR dengan direct effect -2,485. Hal ini tidak sesuai dengan 
hipotetis yang menyatakan bahwa secara tidak langsung melalui NPL, suku 
bunga riil berpengaruh positif terhadap LDR. Menurut penulis temuan yang 




diminta bank mengindikasikan tingkat resiko kredit yang tinggi, resiko kredit 
yang tinggi dapat menimbulkan kredit bermasalah yang diukur dari NPL. 
Tingginya tingkat suku bunga riil membuat masyarakat enggan untuk 
mengambil kredit seiring karena tingginya beban bunga yang harus dibayar 
sehingga menurunkan kredit, mengakibatkan menurunnya kredit bermasalah 
atau NPL menurun. Tetapi ketika tingkat suku bunga meningkat dapat 
mendorong masyarakat untuk menabung atau menyimpan uangnya dengan 
harapan mendapat tambahan pendapatan dari bunga tabungan di bank, 
meningkatnya simpanan atau dana pihak ketiga yang dihimpun maka bank 
mampu menanggulangi kredit bermasalah sehingga NPL menurun. Besarnya 
dana yang dihimpun oleh bank maka akan menurunkan LDR, sehingga 
secara tidak langsung melalui NPL, suku bunga riil berpengaruh negative 
terhadap LDR. 
Pengaruh suku bunga riil terhadap LDR secara langsung tidak 
berpengaruh dengan direct effect sebesar -0,131 dan secara tidak langsung 
melalui NPL berpengaruh signifikan dengan indirect effect sebesar 1,147 
sehingga total effect menjadi sebesar 1,017 sehingga pengaruh suku bunga 
riil terhadap LDR tidak signifikan yang berarti ketika suku bunga riil 
mengalami perubahan sebesar 1 % maka tidak mempengaruhi atau 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Secara langsung Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 
signifikan dan berhubungan negative (-) terhadap Loan to Deposit 
Ratio (LDR), ketika CAR rendah dengan tingginya ATMR disebabkan 
meningkatnya kredit, sehingga dapat meningkatkan LDR. Sedangkan 
secara tidak langsung melalui Non Performing Loan (NPL) tidak 
berpengaruh secara signifikan karena NPL rendah disebabkan oleh 
kredit yang tinggi, sedangkan CAR yang cukup tinggi kredit macet 
tetap meningkat. 
2. Secara tidak langsung melalui Non Performing Loan (NPL), 
pendapatan per kapita berpengaruh signifikan dan berhubungan 
negative (-) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR), pendapatan per 
kapita masyarakat yang tinggi mendorong pendapatan sector rumah 
tangga perusahaan meningkat sehingga dapat membayar tagihan 
kreditnya dan menurunkan NPL seiring dengan hal tersebut 
memperbesar kesempatan bank untuk memperoleh tambahan 
pendapatan dan mampu meningkatan penyaluran kredit sehingga 
LDR akan meningkat. Sedangkan inflasi berpengaruh signifikan dan 
berhubungan positif (+) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR), inflasi 
yang tinggi mengakibatkan nilai uang turun sehingga masyarakat 




menimbulkan kredit bermasalah atau NPL meningkat dan masyarakat 
merasa tidak diuntungkan menabung di bank serta membuat bank 
tidak bersemangat untuk menyalurkan kredit dan berdampak 
menurunkan LDR. 
3.  Secara langsung suku bunga riil tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Loan to Deposit Ratio (LDR), karena kecenderungan sebagian 
masyarakat Indonesia untuk mengambil kredit dan menabung di bank 
tidak lagi menjadikan suku bunga riil sebagai acaunnya dan 
menjadikan bank sebagai perantara dan tempat yang aman untuk 
menyimpan uang seperti PNS, TNI, POLRI yang setiap bulan gajinya 
masuk direkening dan terdebet otomatis ketika mempunyai tagihan 
kredit tetapi bagi masyarakat pengusaha masih mengacu pada suku 
bunga riil. Sedangkan secara tidak langsung melalui Non Performing 
Loan (NPL) berpengaruh secara signifikan dan berhubungan negative 
(-), tingginya tingkat suku bunga riil membuat masyarakat eggan 
untuk mengambil kredit dan dapat menurunkan NPL dan sehubungan 
dengan itu mendorong masyarakat untuk menabung atau menyimpan 
uangnya di bank, sehingga besarnya dana dihimpun maka akan 
menurunkan LDR.  
5.2 Saran 
Ada beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian 
ini, yaitu : 
1. Walaupun suku bunga riil dan Capital Adequacy Ratio atau CAR dalam 
penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis, namun untuk 
mempertahankan serta meningkatkan LDR maka pemerintah maupun 




laju inflasi pada level yang aman dan stabil sehingga suku bunga riil 
tetap stabil dan dari sisi perbankan diharapkan tetap menjaga posisi 
CAR bahkan berusaha untuk meningkatkannya lagi. 
2. Lembaga perbankan adalah lembaga kepercayaan sehingga 
diharapkan untuk menjaga kepercayaan itu dengan memberikan 
pelayanan, keamanan, dan transparansi yang terbaik maka 
masyarakat percaya dan akan menyimpan uangnya di bank sehingga 
dapat menyalurkan kredit dengan baik yang nantinya meningkatkan 
intermediasi atau LDR perbankan tersebut. 
3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain 
seperti Net Interest Margin (NIM) dan menganalisis dampak efektivitas 
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Number of variables in your model: 8 
Number of observed variables: 6 
Number of unobserved variables: 2 
Number of exogenous variables: 6 
Number of endogenous variables: 2 
 
Weights Covariances Variances Means Intercepts Total 
Fixed 0 0 2 0 0 2 
Labeled 0 0 0 0 0 0 
Unlabeled 9 0 4 0 0 13 
Total 9 0 6 0 0 15 
Number of distinct sample moments: 21 
Number of distinct parameters to be estimated: 13 
Degrees of freedom (21 - 13): 8 
Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate S.E. C.R. P Label 
Y1 <--- X1 .264 .163 1.618 .106 par_1 
Y1 <--- X2 -16.290 2.635 -6.183 *** par_2 
Y1 <--- X3 .219 .086 2.554 .011 par_3 
Y1 <--- X4 -.462 .178 -2.599 .009 par_4 
Y1 <--- e1 4.046 .765 5.292 *** par_8 
Y2 <--- X1 -3.945 .213 -18.560 *** par_5 
Y2 <--- X4 -.131 .239 -.547 .584 par_6 
Y2 <--- Y1 -2.485 .166 -14.951 *** par_7 
Y2 <--- e2 5.155 .974 5.292 *** par_9 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
   
Estimate 
Y1 <--- X1 .196 
Y1 <--- X2 -.749 
Y1 <--- X3 .309 




   
Estimate 
Y1 <--- e1 .453 
Y2 <--- X1 -.694 
Y2 <--- X4 -.021 
Y2 <--- Y1 -.589 
Y2 <--- e2 .137 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
   








    
X1 
  
87.766 33.173 2.646 .008 par_10 
X2 
  
.337 .127 2.646 .008 par_11 
X3 
  
316.709 119.705 2.646 .008 par_12 
X4 
  
74.092 28.004 2.646 .008 par_13 
Squared Multiple Correlations: (Group number 1 - Default model) 








Matrices (Group number 1 - Default model) 
Factor Score Weights (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 
 
X4 X3 X2 X1 Y1 
Y1 -.462 .219 -16.290 .264 .000 
Y2 1.017 -.545 40.485 -4.602 -2.485 
Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 
 
X4 X3 X2 X1 Y1 
Y1 -.315 .309 -.749 .196 .000 
Y2 .164 -.182 .441 -.809 -.589 
Direct Effects (Group number 1 - Default model) 
 
X4 X3 X2 X1 Y1 
Y1 -.462 .219 -16.290 .264 .000 




Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 
 
X4 X3 X2 X1 Y1 
Y1 -.315 .309 -.749 .196 .000 
Y2 -.021 .000 .000 -.694 -.589 
Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
 
X4 X3 X2 X1 Y1 
Y1 .000 .000 .000 .000 .000 
Y2 1.147 -.545 40.485 -.656 .000 
Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
 
X4 X3 X2 X1 Y1 
Y1 .000 .000 .000 .000 .000 
















































4 e 0 
636.08
4  
.143 88.349 1 1.282 
5 e 0 
267.30
9  
.099 71.761 1 1.263 
6 e 0 
188.12
8  
.072 66.272 1 1.222 
7 e 0 
146.78
8  
.044 65.177 1 1.149 
8 e 0 
143.89
1  
.015 65.100 1 1.058 
9 e 0 
144.45
2  
.002 65.100 1 1.007 
10 e 0 
142.44
6  




























































































































































































































































































































































































































































































































































































Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 13 65.100 8 .000 8.137 
Saturated model 21 .000 0 
  
Independence model 6 118.726 15 .000 7.915 
Model RMR GFI AGFI PGFI 




Model RMR GFI AGFI PGFI 
Saturated model .000 1.000 
  











Default model .452 -.028 .484 -.032 .450 





Independence model .000 .000 .000 .000 .000 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model .533 .241 .240 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 1.000 .000 .000 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model 57.100 35.021 86.654 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 103.726 72.696 142.236 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model 4.650 4.079 2.502 6.190 
Saturated model .000 .000 .000 .000 
Independence model 8.480 7.409 5.193 10.160 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model .714 .559 .880 .000 
Independence model .703 .588 .823 .000 
Model AIC BCC BIC CAIC 
Default model 91.100 117.100 100.304 113.304 
Saturated model 42.000 84.000 56.869 77.869 
Independence model 130.726 142.726 134.974 140.974 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model 6.507 4.930 8.618 8.364 
Saturated model 3.000 3.000 3.000 6.000 

























X1 X2 X3 X4 Y1 Y2 
4.3 14.6 11.1 8.2 7.4 111.1 
-15.7 14.5 77.6 -24.6 50.7 87.2 
8.1 14.4 2.0 11.8 33.2 40.8 
12.5 15.7 9.4 -1.7 20.1 33.4 
19.9 15.8 12.6 3.7 12.2 33.0 
22.4 15.8 10.0 12.3 7.5 38.2 
19.4 15.8 5.1 10.9 6.8 43.5 
19.4 15.8 6.4 5.1 4.5 49.5 
19.3 15.9 17.1 -0.2 7.6 59.7 
21.3 15.9 6.6 1.7 6.1 61.6 
19.3 16.0 6.6 2.3 4.1 66.3 
16.8 16.0 11.1 -3.9 3.2 74.6 
17.4 16.1 2.8 5.7 3.3 72.9 
17.2 16.1 7.0 4.8 2.6 75.2 
16.1 16.1 3.8 3.7 2.2 78.8 
 
Ket : X1 = CAR 
  X2 = Pendapatan per kapita 
  X3 = Inflasi 
  X4 = Suku bunga riil 
  Y1 = NPL 
  Y2 = LDR 
 
 
